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Mulai tahun kedua Pembangunan Urna Tahun I, Pusat Pembinaan dan Pe­
ngembangan Bahasa turut berperan dj dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan na­
sional. Marah kebahasaan dan kesusastraan merupakansalah satu segi masa­
lah kebudayaan nasional yang perlu ilitanganj dengan sungguh-sungguh dan 
berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia 
dan bahasa daerah_ termasuk susastranya_ tercapai . lUjuan akhlr itu 
adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komumkasi nasional yang 
bail< bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa da­
erah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat 
bahasa Indonesia. 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti (1) 
pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarma, (3) pe­
nerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber 
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian 
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan 
infonnasi. 
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa . 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan IA­
erah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Penelitian 
di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Su­
matra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yog­
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yakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) 
Sulawesi Utara, dan (lO) Bali. Kemudian. pada tahun 1981 ditambah proyek 
penelitian bahasa di lima propinsi yang lain , yaitu (1) Sumatra Utara , (2) Ka· 
limantan Barat , (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah , dan (5) Maluku . Dua tahun 
kemudian, pada tahuniI 983, Proyek Penelitian di 'daerah diperluas lagi dengan 
lima propinsi yaitu (1) Jawa Tengah. (2) Lampung. (3) Kalimantan Tengah, 
(4) hian Jaya. dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, hingga pada 
saat ini, terdapat dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping 
proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta . 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan se· 
karang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas. 
Naskah yimg beIjudul Pemetaan Bahasa di Nusa Tenggara Barat disusun oleh 
regu peneliti yang terdiri atas anggota yang berikut : Suparman Herusantosa, 
I Made Gosong, :I Wayan Bawa,' Sumarsono , Razak Roediyanto, dan I Gusti 
Putu Antara yang mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra In­
donesia dan Daerah Bali tahun 1982/1983 . 
Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta stafnya 
(Drs. Utjen Djuse'1 Ranabrata; Warkim Harnaedi, Sukadi, 'dan Abdul 
Rachlman). para peneliti. penilai (Dr. Sudaryanto) penyunting naskah 
(Drs. Amran Tasai), dan pengetik (Abdul Rachman Djalil) yang telah me 
mungkinkan ptnerbitan buku ini, saya ucapkan terima kasih . 
Jakarta, 28 Oktober 1986 	 Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
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ueAPAN lERIMA KASIH 
Selesai pemetaan bahasa-bahasa di Nusa Tenggara Barat ini tidak lain kare­
na tim telah menggalang kerja sarna yang baik. Di samping itu, penelitian ini 
dapat diselesaikan berkat juga bantuan pelbagai pihak. 
Hasil yang dicapai oleh tim jelas masih belum memenuhi harapan tim sen­
diri. Hal ini disebabkan oleh luasnya wilayah penelitian dan waktu yang rela­
tif singkat. Kedua hal itu menyebabkan beberapa masalah atau beberapa titik 
pengamatan tidak dapat ditangani dengan baik. Namuri, tim penelitian tetap 
mempunyai harapan semoga hasH yang kurang sempurna ini masih dapat di­
manfaatkan. 
Pada kesempatan ini, tim peneliti menyampaikan ucapan terima kasih ke­
pada. 
1) Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali 
atas dana dan petunjuk yang telah diberikan kepada tim sehingga memung­
ldnkan penyelesaian penelitian ini. 
2) Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Barat atas izin yang te­
lah diberikan untuk mengadakan penelitian ini beserta kemudahan admi­
nistratif lainnya sehingga proses pengumpulan data dapat berjalan dengan 
lancar. 
Akhirnya, kepada para informan yang namanya tidak dapat disebutkan 
satu per satu di sini, tim juga mengucapkanterima kasih atas bantuan dan 
kerja sarna. Semoga kerja sarna yang baik ini dapat ditingkatkan pad a masa­
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1. 1.1 Lotar Belokong 
Menurut Monografi Daerah Nusa Tenggara Barat (1977:57), Nusa Tengga­
ra Barat (NT-B) memillki luar daerah 17.700 kml dengan batas-batasnya di 
sebelah utara Laut Jawa, sebelah timur Selat Sape, sebelah selatan Samudra 
lndonesia, dan sebelah barat Selat Lombok. Propinsi ini terdiri at as d a 
buah pulau, yaitu Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa dengan luasnya masing­
masing 4.700 krnl dan 13.000 kml. Selain dua pulau yang dipisahkan vleh 
Selat Alas itu, masih terdapat pula sejumlah pulau yang 'lebih kecil, anUra 
lain, Pulau Moyo dan Sangeang yang terletak di sebelah utara Pulau Sumba­
wa, (peta 1). 
Propinsi NTB terbagi me-njadi enam kabupaten, yaitu; (I) Kabupaten Lom­
bok Barat (luas 1.536 kml), (2) Kabupaten Lombok Tengah (luas 1.188 
kml), (3) Kabupaten Lombok Timur (luas 1.976 kml), (4) Kabupaten Sum­
&J'bawa Besar (luas 5.913 kml), (5) Kabupaten Dompo (luas 2.217 kml), dan 
(6) Kabupaten Bima (luas \4.870 km1 ). Seluruh daerah NTB terdiri atas 565 
buah pulau yang dikelompokkan ke dalam 56' buah kecamatan, yaitu di 
Kabupaten Lombok Barat 9 buah kecamatan, di Kabupaten Lombok Tengah 
9 kecamatan, di Lombok Timur 10 kecamatan di Sumbawa Bessr 14 keca­
matan, di Dompu 4 kecamatan, dan di Bima 10 kecamatan (Monografi N TB 
1977:57) lihat Peta 1. -
Propinsi NTB dengan ibu kotanya Mataram, yang terletak di Pulau Lom­
bok, berpenduduk 2.340.257 orang (termasuk warga negara asing). Pendu­
m Al ,1l0PlNSl !'/USA TL"CCAJlA BAllAT 
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duk NTB warga negara Indonesia berjumlah 2.339.852 orang, yaitu di Kabu­
paten Lombok Barat 437.089 orang, di Lombok Tengah 545.139 orang, 
di Lombok Timur 665.768 orang, di Swnbawa Besar 274.213 orang di Oom~ 
pu 90.983 orang, dan di Kabupaten Bima 326.651 orang (BKP NTB, 1981: 
12). 
Informasi tentang bahasa yang dipergunakan di NTB dapat disebutkan, 
antara lain, oleh Esser (1938), Salzner (I 960), Lembaga Bahasa Nasional 
(1972), dan Tim Penyusunan Monografi Oaerah Nusa Tenggara Barat (1977). 
Menurut Esser (1938), di NTB terdapat tiga bahasa yang masuk kelompok 
bahasa Bali-Sasak, yaitu bahasa Bali, Sasak, dan Sumbawa dan bahasa lagi 
yang masuk kelompok bahasa Bima Sumba, yakni bahasa Bima. Seperti hal­
nya Esser, Salzner pun mengatakan bahwa di Pulau Lombok dan Sumbawa 
terdapat empat bahasa, yakni bahasa Bali, Sasak, Sumbaw~, dan bahasa Bima 
(1960:16). Di samping itu pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
berdasarkan informasi yang diterima dari Kantor Wilayah Pendidikan dan 
Kebudayaan Propinsi NIB, juga mengatakan bahwa di NTB terdapat empat 
bahasa, yakni di Pulau Lombok dua buah·dan di Pulau Sumbawa juga dua 
bahasa. Oi Pulau Lombok, terdapat (l) bahasa Sasak dengan dialek·dialek­
nya, yaitu (a) bahasa Sasak Oialek Pejanggik, (b) bahasa Sasak Dialek Sela­
prang, (c) bahaSli Sasak Dialek Bayan, (d) bahasa Sasak Dialek Tanjung, (e) 
bahasa Sasak Dialek Pujut, (e) bahasa Sasak Dialek Sembalun/Sasak Dasan 
Oialek Lengkong, (g) bahasa Sasak Dialek Temango, dan (h) bahasa Sasak 
Dialek Pengantap, serta (2) bahasa Bali Sasak. Oi Pulau Sumbawa terdapat 
(l) bahasa Sumbawa dengan dialek-dialeknya, yaitu (a) bahasa Semawa, (b) 
bahasa Semawa Batu Rotak 
O (bahasa Semawa Sasak), dan (c) bahasa Semawa 
Taliwang, serta (2) bahasa Bima dengan dialek-dialeknya, yaitu (a) bahasa 
Bima Komodo, (b) bahasa Bima Donggo, dan (c) bahasa Bima Sangiang. 
Dari hasil wawancara dengan sejumlah mahasiswa Fakultas Keguruan 
Universitas Udayana, yang berasal dari NTB, dap,at diketahui bahwa di NTB 
selain keempat bahasa itu terdapat juga sejumlah bahasa dengan penutur yang 
lebih terbatas. Oi Pulau Lombok, antata lain, terdapat pula bahasa Melayu 
Sasak dan bahasa lawa Sasak, di Kabupaten SwnbawaBesar terdapat bahasa 
Tepal, Taliwang, lereweh, Sekongkang, dan bahasa Tatar, sedangkan di 
Kabupaten Bima terdapat juga bahasa Donggo dan Koloo 
Kegiatan penelitian mengenai bahasa-bahasa NIB yang tidak termasuk 
pemetaan bahasa dapat disebu tkan, antara lain, oleh Teeuw (I 951), Tim Pe­
neliti Fakultas Sastra Universitas Udayana (1977/78; 1978/79; 1979/80; 
1980/81) dengan objeknya bahasa \ Sasak, dan Tim Peneliti Fakultas Kegu­
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ruan Universitas Udayana (1978/79; 1979/80; 1980/81) dengan objeknya 
bahasa Sumbawa. 
Penelitian bahasa Sasak dan bahasa Sumbawa tersebut di atas dapat 
juga digunakan untuk meyakinkan bahwa di NTB terdapat bahasa Sasak dan 
bahasa Sumbawa. Akan tetapi, baik yang menyangkut pemetaan bahasa se­
belumnya maupun penelltian bahasa Sasak dan bahasa Sumbawa yang dila­
kukan oleh Tim Peneliti FakuJtas Sastra dan FakuItas Keguruan Universitas 
Udayana, beJum juga sanggup menyatakan dengan pasti jumlah bahasa serta 
pemetaan bahasa yang ada di NTB. 
Pemetaan bahasa di NTB eukup besar manfaatnya, baik ditinjau dari baha­
sa-bahasa daerah yang ada di NTB maupun dilihat dari pembinaan dan pe­
ngembangan bahasa nasional. DaTi sudut bahasa yang ada di NTB, hasil kegi­
atan pemetaan bahasa ini merupakan salah satu keputusan Seminar Politik 
Bahasa Nasional, khususnya keputusan yang menyangkut pembinaan dan 
pengembangan bahasa daerah, dalam usaha menginventarisasi bahasa-bahasa 
yang ada di NTB. Dari sudut pembinaan dan pengembangan bahasa nasionaJ, 
kegiatan pemetaan bahasa ini dapat digunakan untuk kepentingan pengenaJ­
an variasi penutur bahasa di NTB serta iangkah-langkah yang perlu diJaksa­
nakan dalam kebijaksanaan pembinaan bahasa Indonesia di NTB mengingat 
jumlah bahasa beserta wilayah dan penuturnya di daerah itu (Halim, 1976: 
147). 
1.1.2 Masa/ah 
Sehubungan dengan latar belakang tersebut di muka, yaitu belum dike­
tahuinya seeara jelas jumlah wilayah dan penutur bahasa-bahasa di NTB serta 
pentingnya kegiatan pemetaan bahasa, muneullahmasalah yang perJu menda­
pat jawaban seeara tepat melalui penelitian. Masalah-masa1ah itu ialah (I) 
berapakah sebenarnya bahasa (termasuk dialeknya) yang ada di NTB, (2) ba­
gaimanakah pemetaan bahasa-bahasa itu (wilayah masing-masing bahasa), 
dan (3) berapakah perk iraan penutumya berdasarkan peneaeahan jiwa ter­
akhir (sensus penduduk 1980). 
lawaban masalah itu akan mengungkapkan seeara le~ ih jelas tagi mengenai 
pemetaan bahasa di NTB sehingga akan menghilangkan keragu-raguan masalah 
Jumlah bahasa beserta wilayah dan penutur bahasa itu masing-masing di wiJa­
yah NTB. 
s 
1.2 Tujuan Penelitian 
1.1.1 Tujuan Umum 
Penelitian yang berjudul "Pemetaan Bahasa di NTB" ini memiliki tujuan 
umum, baik ditinjau dari pembinaan dan pengembangan \ bahasa Indonesia 
maupun dilihat dari pembinaan dan pengembangan bahasa daerah. Dilihat 
dari sudut pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, penelitian ini 
bertujuan memperoleh informasi tentang variasi penutur bahasa daerah yang 
ada di NTB sehingga dengan pengetahuan mengenai data itu dapat ditempuh 
kebijakan dalam usaha membina dan mengembangkan bahasa Indonesia. 
Di samping dalam kaitannya dengan pembinaan dan pengembangan bahasa 
daerah, pemetaan bahasa ini memiliki tujuan umum, yaitu melakukan inven­
tarisasi, baik mengenai jumlah bahasa daerah yang ada di NTB maupun me­
ngenai wilayah dan penuturnya. 
1.1.1 Tujuon K1rusus 
Penelitian yang berjudul "Pemetaan Bahasa di NTB" memiliki tujuan khu­
sus, yakni menghasilkan sebuah laporan yang memerikan jumlah bahasa yang 
terdapat di wilayah Propinsi Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Barat beserta 
wilayah pemakaiannya. 
1.3 	 Kerangka Teori yang. Digunakan Sebagai Acuan 
Teori yang dimanfaatkan sebagai dasar wawasan untuk pemandu penelitian 
ini adalah satuan teori yang berorientasi kepada bed a leksikal dan beda fone­
tis dalam kaitannya dengan alat ukur dialek yang disebut dialektometri. Alat 
ukur ini pertama kali dikemukakan oleh Guiter (1973:96) dan sudah pernah 
diterapkan di Indonesia oleh Aya~rohaedi \(1978:359-64). 
Dengan menggunakan perbendaharaan dasar sebanyak 100 kata yang me­
rupakan terjemahan dari basic voc~q,ulary-nya Swadesh, diharapkan riapat 
diperoleh beda leksikal, beda fonologis, beda morfologis, dan beda morfofo­
nologis setelah diterjemahkan lebih lanjut ke dalam bahasa-bahasa yang ter­
dapat pada titik-titik pengamatan. Beda sintaksis dan beda morfsintaksis akan 
dicatat juga seandainya dalam pengumpuJan data hal itu dijumpai. 
Dengan membandingkan semua perbedaan yang ada, diharapkan dapat di­
tentukan kedudukan bahasa yang satu terhadap bahasa yang lain. Dalam me­
nentukan perbedaan itu akan digunakan perhitungan seperti yang digunakan 
oleh Ayad rohaedi (1978: 84-85) yang antara lain berbunyi: 
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perbedaan antara 8l - 100% dianggap beda bahasa ; 
perbcdaan antara 5l - 80% dianggap beda dialek; 
perbedaan an tara 3l - 50% dianggap beda subdialek; 
perbedaan antara 21 - 30% dianggap beda wicara; dan 
perbedaan antara 0 - 21 % dianggap tidak berbeda. 
Perbedaan nng akan diperhitungkan dalam penelitian ini hanya sampai 
pada beda subdialek. OIeh karena itu, data dari thik pengamatan yang kurang 
daTi itu tidak akan d'iperhitungkan. Hal ini pasti akan terjadi karena dalam 
penelitian lapangan, sering peneliti mendapat informasi' baru ten tang adanya 
bahasa yang lain selain yang direncanakan. 
Kalau dalam perhitungan ditemukan perbedaan-perbedaan tingkat dialek 
atau subdialek, selai~ ditemukan beda bahasa, perhitungan belum dianggap 
selesai karena tujuan penelitian ini adalah pemetaan bahasa-bahasa. Untuk ke­
perhian itu, akan digunakan teknik perhitungan yang lain sehingga dapat di­
tentukan asal dialek-dialek dan asal subdialek-subdialek. Dalam hubungannya 
dengan anggapan bahwa subdialek-subdialek bahasa itu berasal daTi dialek 
yang sama, dan dialek-dialek itu' pun berasal dari bahasa yang sarna , maka 
" asal" itu perJu ditetapkan. Untuk pencarian "asal" itu akan dicari kesamaan­
kesamaan. KeSamaan yang dicari ialah kesamaan fonemis dan morfemis. 
Tolok ukur untuk mencari kesamaan ini akan digunakan rekonstrusi Proto­
Austronesia terhadap perbendaharaan dasar yang sudah disebutkan di atas. 
Kalau dengan cara kerja seperti yang disebutkan di atas masih ditemukan 
ketidak tentuan - misalnya bahasa A jelas berbeda dengan bahasa C dan 
bahasa A setingkat dialek dengan bahasa B, - perJu dicari kesamaan fonemis 
dan morfemis antara bahasa A, bahasa B, dan bahasa C, dengan ketentuan 
bahwa bahasa-bahasa yang seasal ialah bahasa-bahasa yang selisih persentase­
nya tidak melebihi 10% (Kridalaksana, 1964: 326)., Dengan demikian, maka 
dapat ditentukan kedudukan bahasa B terhadap bahasa A atau bahasa C. 
Apakah bahasa A itu seasal dengan bahasa A, atau tidak. Seandainya dengan 
cara yang demikian itu tidak juga ditemukan asal bahasa B, maka bahasa B 
akan dianggap sebagai bahasa yang belum dapat ditentukan kedudukannya 
sambil menantikan pertambahan data dari penelitian lanjutan. 
Dalam menentukan kesamaan fonemis dan morfemis harus diperhatikan 
, sejumlah faktor penentu yang menyatakan adanya kesamaan. Akan tetapi, 
yang terutama harus diperhatikan ialah tingkah laku proses morfofonemis 
yang antara lain merangkum adanya penambahan bunyi, penanggalan bunyi, 
metatesis, sandi, dan sebagairrya. Yang tersebut terakhir itu khusus untuk 
mengamati kata-kata yang kesamaan fonemis dan morfemisnya cukup me­
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ragukan . Kata-kata yang dalam daftar rekonstruksi Proto Austronesia susun­
an Dempwolff, yang diperbaiki oleh Dyen (Kridalaksana 1964: 345) yang ter­
nyata mempunyai bentuk lebih dari sebuah, perlu diperhatikan secara khu­
sus. Bentuk rekonstruksi yang dimaksud dilampirkan pada akhir laporan ini. 
Teori itu pada umumnya mempunyai ketentuan dasar yang mengatakan 
antara lain bahwa perbedaan unsur-unsur bahasa akan dapat digunakan untuk 
menentukan jaub dekatnya hubungan antar objek yang memiliki unsur-unsur 
yang diperbandingkan itu, mulai dari perbedaan yang menentukan perbedaan 
bahasa. sampai ke perbedaan yang dianggap tidak menentukan (Bawa, 1979/ 
80:236-39). 
1.4 Asumsi dan Hipotesis 
1.4. I Asumsi 
Untuk memungkinkan penelitian ini, dipeganglah seperangkat asumsi se­
bagai berikut 
1) Sebagian penduduk NTB adalah monolingt;ll, yakni penutur asli bahasa 
ibu dan sebagaian lagi adalah bilingual atau multilingual dengan tetap me­
nguasai bahasa ibunya. • 
2) Bahasa ibu yang digunakan oleh penutur asli dari satu daerah di NTB ber­
beda, hampir sarna atau sarna dengan bahasa ibu penutur asH di daerah 
lainnya. 
3) Persarnaan dan perbedaim antarbahasa itu dapat diketahui dari persamaan 
dan perbedaan yang dimiliki oleh unsur-unsur bahasa itu, antara lain, oleh 
unsur bahasa yang disebut kosakata 
4) Gradual persamaan dan perbedaan unsur-unsur bahasa itu diukur dengan 
menggunakan alat ukur yang disebut "dialektometri". 
5) Dengan berhasilnya pengukuran persamaan 	dan perbedaan antara titik 
pengamatan, baik mengenai persamaan dan perbedaan kosakata maupun 
fonetisnya, basil itu akan dapat digunakan untuk mengetahui wilayah 
bahasa beserta dialeknya atau subdialeknya. 
1.4.2 Hipotesis 
Berdasarkan asumsi di atas, dapatlah dibuatkan sebuah hipotesis, yaitu 
daerah NTB memiliki sejumlah bahasa beserta dialek-dialeknya dengan me­
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miliki wiIayah yang mengumpul dan memencar. Penutur bahasa atau dialek­
dialek bahasaitu mengumpul dan tersebar di wiIayah NTB. 
1.S 	 Jangkauan Penelitian 
Penelitian ini hanya mencari wilayah bahasa beserta dialek-dialek bahasa 
di NTB berdasarkan beda kosa kata dan fonetis sehingga berhasil disu!oUn 
peta bahasa di NTB. 
1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Tahap Persiapan 
Dalam tahap persiapan akan dilaksanakan hal-hal sebagai berikut, yakni: 
1) melaksanakan studi pustaka, 
2) menyu!oUn rancangan penelitian, 
3) menYU!oUn instrumen penelitian bidang linguistik, 
4) mengujicobakan instrumen penelitian bidang Iinguistik, 
5) menYU!oUn instrumen penelitian hasil uji coba, 
6) menYU!oUn instrumen penelitian bidang nonlinguistik, 
7) mengirim instrumen penalitian nonlinguistik kepada sejumlah tokoh ma­
syarakat di NTB. 
1.6.1 Tahap Penelilion Lopangan 
Dalam tahap ini dilakukan beberapa tindakan sebagai berikut: 

I) mengumpulkan kuesioner nonlinguistik yang sudah dikirim sebelumnya; 

2) mencatat data yang diperlukan sesuai dengan data kuesioner, baik yang 
menyangkut bidang linguistik maupun nonlinguistik da~i informan yang 
memenuhi syarat antara lain, umur sekitar 40 tahun, penutur asli, dan da­
pat menuturkan bahasa itu dengan sempuma .. 
1.6.1 Tahap Pengolohim Dala 
Dalam tahap ini digunakan metode geografi dialek dengan alat ukurnya 
yang disebut dialektometri. Cara kerja alat ukur ini ialah memisahkan kelom­
'Pok "jumlah beda" unsur-unsur bahasa atas "jumlah beda" yang dapat me­
ngelompokkan beda dialek, beda subdialek, beda wicara, dan sebagainya. 
Setelah data yang diperoleh dibanding-bandingkan, jumlah beda 81 % ke atas 
adalah perbedaan bahasa, jumlah beda 51-80% merupakan perbedaan dialek, 
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jumlah beda 31-50% adalah perbedaan subdialek,jumlah beda 21-30%ada­
lah perbedaan wicara, dan jumlah besa 20% ke bawah jumlah beda yang tidak 
perJu diperhatikan (Guiter, 1973:96); Ayatrohaedi, 1978:359-64); Bawa, 
1979/80: 36-39. 
1.7 PopuJasi dan Sampel 
1.7.1 Popu/asi 
Yang inenjadi populasi penelitian ini adalah bahasa yang digunakan oleh 
penutur yang bertempat tinggal di daerah NTB, khususnya penutur bahasa­
bahasa yang memiliki wilayah di daerah NTB yang bertempat tinggal tetap 
(menjadi penduduk) Daerah Tingkat I Propinsi Nusa Tenggara barat dan ber­
domisili di daerah itu . Dengan demikian penduduk NTB yang sudah lama me­
netap di luar wilayah NTB tidak dimasuklcan sebagai populasi penelitian ini. 
1.7.2 Sampel 
1.7.2.1 Sampel Wi/ayah 
Sejumlah telah dipilih berdasarkan informasi bahasa atau dialek-dialek 
suatu bahasa yang ada di wilayah NTB. Mengingat NTB terbagi menjadi enam 
kabupaten, sampel wilayah itu diambil tersebar di seluruh kabupaten yang 
masuk daerah NTB dengan mempertimbangkan jumlah bahasa dan diaiek­
dialeknya. 
1.7.2.2 Sampel Penutur 
Dalam sebuah sampel wilayah dipilih seorang informan pendamping (dua 
sampai tiga informan pendamping) yang dijadikan informan untuk dimintai 
keterangan tentang bahasa atau dialek bersangkutan, khususnya yang me­
nyangkut daftar kuesioner. Informan pendamping dimanfaatkan meyakinkan 
keterangan informan utama. 
Penutur suatu bahasa atau dialek suatu bahasa dipilih berdasarkan keten­
tuan, antara lain, (1) penutur asH bahasa bersangkutan, terutama penutur asH 
YlJng belum pernah merantau, (2) monolingual termasuk keluarga terdekatnya 
(kedua orang tua dan istri/suami informan), (3) tidak berpendidikan tinggi, 
(4) umur antara 40-50 tahun dengan aJat ucap yang normal , (5) memiliki ke­
mampuan uIHuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, dan (6) profesi seragam 




Instrumen penelitian ini berupa dua buah kuesioner, yaitu (1) kuesioner 
bidang linguistik, dan (2) kuesioner nonlinguistik . Kuesioner bidang Iinguis­
tik terdiri atas 100 kata, yaitu kata yang terdapat dalam perbendaharaan 
dasar daftar Swadesh (Bynon, 1977: 268), sedangkan kuesioner nonlinguistik 
berisi antara lain: 
(a) penutur baha~ yang bersangkutan beserta wilayah dan 
(b) keterangan informan. 
Adapun keseratus buah kata itu dapat dikelompokkan ke dalam 12 kelom­
pok, yaitu (a) kata ganti orang sebanyak 7 buah (b) kata keterangan I buah, 
(c) kata bilangan 4 buah, (d) kata keadaltn 3 buah, (e) kata jenis kelamin 3 
buah, (0 kata nama binatang 4 buah, (g) kata nama tumbuh-tumbuhan dan 
bagian-bagiannya 5 buah, (h) kata anggota badan dan bagian-bagiannya 
15 buah, (i) kata nama tingkat laku 18 buah, G) kata nama benda-benda alam 
14 buah, (k) kata nama warna 13 kata, dan (I) kata yang lain 1 kata. 
Dari 100 buah kata yang direncanakan ternyata hanya dianaJisi 98 buah 
kata saja. Ada dua buah kata yaitu perut (nomor urut 51) dan api (nomor 
urut 82) tidak tercantum dalam instrumen yang disusun. Kekurangan ini 
barn diketahui setelah selesainya penelitian lapangan. 
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BAB II BAHASA-BAHASA DI NUSA TENGGARA BARAT 
2.1 Bahasa-bahasa di Pulau Lombok 
2.1.1 Jumlah Titik Penganwtan 
Sesuai dengan informasi yang tertera daiam rencana penelitian, di pulau 
Lombok, yang terdjri atas tiga ,kabupaten, yakni Kabupaten Lombok Barat, 
Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupateri Lombok Timur, terd apat dela­
pan bahasa, yaitu (1) Bahasa Melayu, (2) Bahasa Bali, (3) Bahasa Sumbawa, 
(4) Bahasa Jawa, (5) Bahasa Pujut, (6) Bahasa Selong, (7) Bahasa Suralaga, 
dan (8) Bahasa Praya. Setelah diperiksa lebih lanjut, temyata terdapat lagi 
titik pengamatan yaitu dua kampung yang dihuni oleh orang-orang yang 
menggunakan bahasa Bugis. Namun, karena terbatasnya waktu kedua kam­
pung yang letaknya jauh terpisah dan jauh dari jangkauan ini, unhlk semen­
tara, ditinggaikan. Dengan demikian, pembahasan ten tang penentuan jumlah 
bahasa di Pulau Lombok tetap berdas.1rkan rencan~1enelitian semula, yaitu 
penyelidikan terhadap kede!apan bahasa di atas. Kcterangan singkat tentang 
kedelapan bahasa itu adalah sebagai berikut. 
0) Bahasa Melayu. Bahasa Mclayu digunakan oleh tiga kelompok pernakai 
bahasa dan dikenal sebagai bahasa Melayu Bangsa! bahasa Melayu Tengah, 
dan bahasa Melayu Timur yang kesemuanya terdapat di kota Ampenan. 
(2) Bahasa Bali. Bahasa Bali digunakan oleh penutur-penutur yang pada 
umumnya tinggai dalam bentuk keiompok, baik di daerah perkotaan mau­
pun di daerah pedesaan. Bahasa Bali di daerah perkotaan dapat ditemukan 
di Mataram, Cakranegara, sedangkan di daerah pedesaan dapat ditemukan 
di desa-desa, seperti Namada, Pugutan, Pegesangan, Pelangan, Tanjung, Pe­











BahaSll ISumbawa. Bahasa Sumbawa digunakan oleh penutur-penutur 
yang tinggal di desa-desa seperti Dasanbara, Kuangbrore Rumbuk/Siren, Rem­
pung, Kembang Kerang, dan Jantuk. Jumlah pemakai bahasa Sumbawa di­
perkirakan 11.789 orang (menurut data 1981). 
Bahasa Jawa. Bahasa Jawa digunakan oleh orang-orang Jawa yang hng­
gal di salah satu bagian kota Praja (ibu kota kabupaten Lombok Tengah). 
Mereka tinggal disatu kampung yang dinamakan kampung Jawa dan jumlah 
mereka hanYd sekitar ± 75 kepala keluarga. 
BahaSll Pujut. Bahasa Pujut atau disebut juga dialek' Meriak Meriku 
digunakan oleh orang-orang yang tinggal di tiga kecamatan dalam wilayah 
Kabupaten Lombok T~ngah, yaitu di Kecamatan Pujut meliputi desa Seng­
kol, desa Teruai, desa Rembitan, desa Kuta, desa Kawo, desa Tanahawu, 
dan desa Pengembur; di Kecamatan Praya. Barat meliputi desa Batujai dan 
desa Panujak; dan di Kecamatan Jonggat meliputi desa Bonjeruk, desa Ubung, 
desa Sukarara, dan desa Ketara . 
Bahasa Selong. Bahasa Selong atau disebut juga Pejanggik atau dialek 
Ng': llo-Ngeno digunakan oleh orang-orang yang hampir sebagian besar men­
duduki wilayah Kabupaten Lombok Timur bagian Timur dan Utara . 
BahaSll Suralaga. Bahasa Suralaga atau disebut juga SaSllk Sembalun( 
Desa Lekong yang terdapat dalam wilayah Selong dan sebagian lagi di bagian 
Utara Kabupaten Lombok Barat dengan Bayan sebagai pusat desanya .. 
Bahasa Praya. Bahasa Praya disebut juga dialek Meno-Mene digunakan 
oleh orang-orang yang tinggal di wilayah yang lebih luas, yang meJiputi se­
bagian besar wiiayah Kabupaten Lombok Baratdan Lombok Tengah, serta 
sebagian lagi di wilayah Kabupaten Lombok Timur bagian '. s61atan. 
Bahasa Bugis (yang tidak termasuk dalam pembahasan ini) terdapat di 
tempat, terutama di daerah pantai timur wilayah Kabupaten Lombok 
Timur. Yang pertama terdapat di daerah Tanjung Kayangan, yaitu dj sekitar 
pelabuhan Lombok dan termasuk dalam wilayah pemakai bahasa Selong. 
kedua terdapat di sebelah selatan desa Keruak, wilayah Kabupaten 
Lombok Timur, dan daerah ini terletak dalam wilayah pemakai Bahasa Praya. 
2.1.2 Translcripsi Fonet;s SetiDp Bahasa 
Dalam transkripsi fonetis ini akan dilakukan perbandingan terhadap 100 
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kala. Untuk memudahkan penuIisannya, kata-kata yang dipaparkan ini tidak 
dilakukan dengan landa fonetis (kurang siku) untuk kepraktisan penuIisan. 
2.1.2.1 Bahasa Melayu 
Kata-kata dalum bahasa Melayu ialah sebagai berikut. I. saye; 2. kau; 3. ki­
te; 4. ini; 5. itu; 6. siapa; 7. ape; 8. tida'; 9. semua; 10. bana'; II. satu; 12. 
dua ; 13. besar; 14. panja9; IS. keeil ; 16. prempuan; 17. laki-Iaki; 18. sese­
ora!) ; 19. ikan; 20. burU9-; 21. anjl9; 2,. kutu; 23. pOkO.; 24. biblt; 25. da­
un; 26. aker; 27. kulltkayu; 28. kulIt; 29. dagl9; 30. darah ; 31. tulan; 32. le­
ma'; 33. teIO' ; 34. tandU'; 35. ekOr; 36. bulu; 37. rambUt; 38. kepale; 
39. kupl.9; 40. mate; 41. idU9; 42. mulUt; 43. gigi; 44. lidah; 45. ngarU' ; 
46. kaki'; 47. lutUt; 48. tanan; 49. IEhEr; SO. dade; 51. - ; 52. jantUn; 
53. ati; 54. inUm; 55. makan; 56. giglt; 57. Hat; 58. de,93r; 59. tau; 60. ti­
dUr; 61. mati; 62. bunUh; 63. be rena.?; 64. terba9; 65. bejalan; 66. date,?; 
67. tulut ; 68. dudlr; 69. berdiri; 70. kkasi'; 71. berkate; 72. matar.ari; 
73. buJ'an; 74. binta,?; 75. aIr; 76. ujan; 77. batu; 78. pasIr; 79. tanah; 80. 
awan; 81. asep; 82. -; 83. abu; 84. bakar; 85. eelah; 86. gunUy; 87. mErah; 
88. ijo; 89. kunl,9; 90. putIh; 91. item; 92. malem; 93. panes; 94. dinln ; 
9J. penUh; 96. baru; 97. baek; 98. bulet; 99. kerI.9; 100. name. 
2.1.2 .2 Bahasa Bali 
Kata·kata dalam bahasa Bali i~ah sebagai berikut. 1. tiyan; 2. cai; 3 . raga­
ne; 4 . niki; 5. ento; 6. nEn; 7. ape; 8. si9; 9. mekeja9; 10. Iiyu; 11. bes '; 
12. dadwe; 13. gede; 14 . lama.9; 1 S. cerl'; 16. IUh; 17. muwani;18. ana' ; 
19. bE";; 20. Ked Is; 21. koru'; 22. kutu ; 23 . puna"; 24. benl h; 25. gOn; 
26. akah; 27. kuiit; 28. kuHt; 29. isi; 30. gelIh; 31 . tula9; 32. mulU' ; 33. ta­
IUh; 34. tanc!lr: 35. EkUh; 36. bulu; 37. bO'; 38. ~nc!as; 39. kopl!); 40. pni­
9I'lan'; ~n. cU9uh; 42~ 'biblh; 43. gigi; 44. layah; 45. megEsgEsan; 46. batIs; 
47. enlU!!; 48. lime; 49. bare9; 50. taakah; 5 I. -; 52. puswan; 52. ati; 54' ;9i­
nem; 55. medaran; 56 . 9utUt· 57. ni9alIn; 58. \n~eh; 59. nawa9; 60. me'al':; 
61. mati; 62. gema tiyan; 63 . nom o,9; 64. mekcber; 65. m-jalan; 66. !..eke; 
67 . meguIU' ; 68. nega'; 69 . ffiejujU'; 70. gembaa,9; 71. geraOs; 72. rnutanai ; 
73. bulan ; 74 . bint39; 75. yEh; 76. ujan; 77 . ba!u; 78. biyas; 79. tanah' 
80. la,9bubu; 81. pendlt; 82. -; 83. aOn; 84. pu~~ 85 . ruf1J9an; 86. gunu,9i 
87. bara' ; 88. gada!); 89. kUni,9; 90. pu tlh; 91. selcm; 92. petej>; 93 . kebUs; 
94. nem; 95. be'; 96. anar; 97. melah; 98. bulet; 99 . lUh; iOO. actan. 
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2.1.2.3 Bahasa Sumbawa 
Kata-ka ta dalam bahasa Sumbawa adalah sebagai beriku t. 
1. aku; 2. kau'; 3. leita; 4. ta; 5. nan; 6. sai; 7. apa; 8. - ; 9. sarEa; 10. 
penD'; II. sal'; 12. dua; 13. ra90; 14. bEIO'; IS. Odl'; 16. sawai; 17. salaki; 
18. tau; 19. ja9an; 20. pio; 21. asu; 22. gutu; 23. puin; 24. mEla'; 25.jln; 
26. WI; 27. babak; 28.lukIt; 29. isl'; 30. geti; 31. tOla.9; 32. uwlr; 33. tolE'; 
34. tanlf; 35. EI~; 36. bulu; 37. bulu; 38. Ota'; 39. kupI9; 40. mata; 41. 
idU.9; 42. bOa'; 43. ish; 44. Ela'; 45. bakrOk; 46. ne; 47. utIn; 48. ima; 
49. kOrO'; 50. dada; 51. -; 52. jantU.9; 53. ati; 54. inUrn; 55. ma9an; 56. 
~sIt; 57. 9ino; 58. reme90.9; 59. ya'tO'; 60. tunu9; 61. mati; 62. semate'; 
63. nane; 64. gibar; 65. balanan; 66. datan; 67, 1£9ao; 68. tOkal; 69. ma9an; 
70. bea.9; ~l. bell.9; 72. mataone; 73. bulan~74. binta.9; 75. al'; 76. ujan; 77. 
batu; 78. gersI'; 79. tanah; 80. mega; 81. penat; 82. -; 83. au; 84. mOt0J1; 
85. scla'; 86. gunUn; 87. mira; 88. ijo; 89. kunI.9; 90. putIh; 91. pisa'; 92. 
peta.9; 93. ~anas; 94. yelar; 95. perO'; 96. berU'; 97. balOn; 98. bulat; 99. 
toar; 100. siJIn; 
2.1.2.4 &Jma Jawa 
Kata-kata dalam bahasa Jawa adalah sebagai berikut. 
1. aku; 2. kowe; 3. kitO; 4. 00; 5. iku; 6. sOpO; 7. Opo; 8. ora; 7. kabEh; 
10. akEh; 11. siji; 12. 10ro; 13. geqe; 14. dOwO; 15. cill'; 16. wedO'; 17. la­
n~ ; 18. uw<>.9; 19. iwa'; 20. manU'; 21. kid'; 22. wIt; 24. bibIt; 25. gOd0.9; 
26. OyOt; 27. Kulltkayu; 28. kuJH; 29. dagI9; 30. getIh; 31. balU.9; 32. gajIh; 
33. an~Ok; 34. su.9u; 35. buntUt; 36. wulu; 37. rambUt; 38. endas; 39. ku­
p~; 40. mOtO; 41. irU.9; 42. ca.9kem; 43. untu; 44. ilat; 45. cakar; 46. sikH; 
47. ~¥Ul; 48. t39an ; 4~ gulu; 50. £O~O; 51. - ; 52. jantU,9; 53. ati; 
'54. 90mbe ; 55. mayan ; 56. nakOt; 57. ndeJO; 58. kru9u; 59. werUh; 60. turu; 
61. mati ; 62. matEni; 63. 91a9i; 64. mabUr; 65. mlakll; 66. tekO; 67. mlu­
mah; 68. IU?gUb; 69. 9adek; 70. gekE'i; 71. yomD.9; 72. sreI)e!)e; 73; mbulan; 
74. 1inhi9; 75. baiiu; 76. udan; 77. watu; 78. pasIr; 79. lemah; 80. megO; 
81. knkUs; 82. - ; 83. awu; 84. kOb~; murUp; 85. ga9; 86. gunU9; 
87. aba.9 ; 88. ijo; 89. kunl.9; 90. putIh; 91. ir~; 92. be9i; 93. panas; 
94. adem; 95. keba'; 96. mar; 97. apr; 98. bunder; 99. garl.9; 100. jene.9; 
2.1.2.5 Bahosa Pujut 
Kata-kata dalam bahasa Pujut adalah sebagai berikut. 
1. alru; 2. kamu; side; 3. iteslapU'; 4. iya'a; 5. EtOa; 6. sai; 7. ape; 8. ndE'; 
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, slapU' ; 10. loE ; 11. SkE' ; 12. dwa; 13 . bIE'; 14.lanta9; 15 . geje '; 16 . nine; 
17 . marne; 18 . tau ; 19 mpa ' ; 20. kr lt; kedlt ;?l. basU,9 : 22. gu tO; 23.1010; 
24 . bEne '; 25. daun ; 26 . akar ; 27 . babak ; 28. lInd 9; 29. ja­
.9an ; 30. da'; 31. Tola!}; 32. Imu; 33. tIO' ; 34 . sogo; 35 . EI09; 36, bulOw' 
37. bulOw; 38 . ulu; 39 . kentO'; 40. mat~ : 41. Er0.9 ; 42. hiw! ' ; 43 . gigi; 
44. Ela'; 45. ranUt ; 46. naE ; 47. jenku; 48. ime : 49 . blo.!r 50. c.!.a<!.e ; 51 . ,. 
52 . jantU.9; 53. ali; 53 . .9Enem; 55 . ma9an; 56 . .9akO'; 57. gita'; 58. denah' 
59 . naon; 60. tlnd~'; 61. mat:; 62 . mate'; 63. ~0~03: 64:.. dasUr; nkeber; 
65 . lampa'; 66. date.9; 67 . gEla; 68. toko!; 69. ,9anje.9 ; 70. b~; 71. mnu.wn: 
72 . ijo; 73 . bulan; 74. binta.9; 75. a1' ; 76. ujan; 77. batu; 78. biras; 79. tana' ; 
80. Okep; 81. pendet ; 82 . '; 83. awUkawUk; 84. kotU.,9 ; nala; 85 . penerUJ ; 
la:Jan; 86. gunun; 87. bE~~ 88. biru ; 89. kunI,9; 90. potI'; 91 :..uEre,9; 92. rna· 
.lam; 93. panas, a,get; 94. net; 95. pnO'; 96. barU' ; 97. sOlah , jene,9 : 98 . bOlet ; 
99. tais; 100. aran. 
2.1.2.6 Bahasa Seiong 
Kata·kata dalam bahasa Selong adalah sebagai berikut. 
I . aku; 2. ente; 3. ite; 4. ine; 5 . ino; 6. sai ; 7. ape; 8.04,1'; 9 . slapU'; 10. luT'; 
11. skI' ; 12. Que; 13. beW ; 14. bela; 15 . beel ' ; 16 . nine; 17. meme; 18. de,9an ; 
19. mpa'; 20. kedIt· 21 . ac0.9 ; basOjl; 22. gutu; 23. 1010; 24 . ninf; 25 . gEd E.!J ; 
26 . akar; 27 . lEnd0.9kayu; 28 . IEnd0,9; 29. mpa '; 30. ~ara '; 31. tOla.!) ; 32 . J-: 
lemU'; 33. tel li '; 34 . ta9 l' ; 35 . EI0.,9 ; 36. bulu; 37. bulu ; 38. Ota ' ; 39. te­
liye' 40. mate ; 4 ] . idU.!J ; 42. tOdO'; 43 . gigi: 44. Ela '1 45 . ruE'; 46. nae; 
47, k-ketUt; 48. ime ; 49. beIO,;}; 50. qaqe; 51 , -; 52. jantU9; 53 . ate ; 54.,.9i­
nem ; 55 . mB9an; 56. geryikI'; 57 . gagita'; 58. dedeger; 59 . nenalf; 60. tlll!!V; 
61 . mate; 62. fl-matE' ; 63. 90n0.!J ; 64. kElEp; 65.IEka' ; 66. date,.9: 67 . kEla'; 
68. tOkOI; 69. bute9; 70. berembE£l,} l. muni; 72. jelo; 73 . bulan' 74. blfl­
t~; 75. a1 ; 76. ujan ; 77. betu ' 78 . gerEs ; 79 . tana'; 80. aunaUn; 81. pen ~t : 
82. - ; 83. au; 84. mOtOn; 85 . sela' ; 86. gunU.9; 87 . ab3!j; 88. ijo; 89. kunl.9: 
90. putI8; 91. bEde9 ' 92. kekeJem ; 93. panas; 94. net; 95 . sebOl;96 . berlf; 
97. sOlah ; 98. bulet ; 99. goro ; 100. aran. 
2.1.2.7 Bahasa Surolizga 
Kata-kata dalam bahasa Suralaga adalah sebagai berikut. 
1. sku; 2. epe; 3. ita; 4 . nini; 5. non; 6 . aike; 7. apa; 8. iya'; 9 . al1IapU'; 
10. luI'; 11. sal'; 12. dwe; }3, bell'; 14. t i9gi; 15. beel'; 16. nina; 17. mama; 
18. de!Jan; 19. mpa' ; 20. kedIt ; 21. aco!); 22. gutu; 23. 1010; 24. binE'; 
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25. gEdE9 ; :: 6. akar; 27 . baba'; 28 . IEnQ09; 29 . mpa'; 30 . dara' ; 31. tOla9; 
32 . lemu; 33 . teIU'; 34. langi ' ; 35 . EI0.9; 36. bulu; 38. ulu; 39. teli.ge; 
40. mala; 41. idU9 ; 42. tOgO'; 43. gigi; 44. Ela'; 45. karE' ; 46. nae; 47.~e­
ketUt; 48. ima; 4~ . belOy; 50 . s!.~Q.a; 51. . ; 52. jantU.9; 53. ate; 54. 9inem; 
55. mJ!)alL 56. yen EkE'; 57. gegita' ; 58. nQ.e!)ar ; 59 . ntOa.IJY; 60. tinQ..u' ; 
61. mate; 6::. nematE'; 63. 9ana9; 64 . nkEIEp; 65. IEka'; 66. date9; 
67 . 9kE1a ' ; 68. tOkOI; 69. mbOtc,9 ; 70. gembE9; 71. rukal; 72. jelo; 73 . ulan; 
74. bIn ta9; 75. aI'; 76. ujan; 77. balu ; 78. grisak; 79. tan a ' ; 80. ib Un; 81 . pen­
det; 82.. ; 83 . abu ; 84. silO'; 85 . sela '; 86. gunU,9 ; 87. aba.!); 88. ijo ; 89 . ku­
ill,?; 90. putl': 91:.. bEde9 ; 92 . kelem;_93. panes; 94 . net; 95. sabOL; 96. baru; 
97. bagus; 98. bOlet; 99. goro; 100. aren. 
2.1.2.8 Bahasa Praya 
Kata·kada dalam bahasa Praya adalah sebagai berikut. 
1. aku; 2. kamu; side; 3. ite; 4. ni; 5. no; 6. sai ; 7. ape ; 8. n<!I'; 9. seJ.apU'; 
10. luI'; 11. skI'; 12. 9,ue; 13 . bell'; 14. bela; 15. kodI'; 16. nine; 17. marne; 
18. de9an; 19 . mpa'; 20. kedIt; 21. basal); 22. gutu; 23. lola ; 24. bEnE' ; 
25. daun; 26. akah; 27 . IEnd0!Jkayu; 28.IEndO.!}; 29.ja9an; 30. dara; 31. to­
139; 32. lemu; 33. teIO'; 34. la!)gI'; 35. EIOn; 36. bulu ; 37. bulu; 38. Ota'; 
39 . kentO'; 40. mate; 41. irU.!); 42. biwlh; 43 . gigi; 44 . Ela'; 45 . .geramE'; 
46. nae; 47. je9ku; 48. ime; 49. bel0.9; 50. <;ja<1e; 51.· ; 52. jantU.9; 53 . ate; 
54. I)enem; 55. ma9an; 56 . yakU'; 57 . 90.90'; 58. dudu9a'; 59. nenaOn ; 
60. tindU' ; 61 . mate; 62. mematE' ; 63. :IOnO!); 64. kEIEp ; 65. lampa '; 
66. gate!) ; 67. bejujUr; 68 . tOkO]; 69. !)anje9; 70. nebE.9; 71. beruni , .geraOr; 
72 . julo ; 73. bulan ; 74. bIn tan; 75 . aI'; 76. ujan; 77. batu; 78. giuE ; 79. tana' ; 
80. Okep; 81. pendet; 82. - ; 83. au; abu; 84. julat; 85. penOrOn; 86. gunUn; 
87. bEa'; 88 . ijo ; 89. konIn; 91. bEran; 92. malem; 93. panas; 94. telIh; 
95. penO'; 96. baru 97. solah; 98. bOlet; 99. gero; 100. aran. 
2.1.3 A"oJisis 
2.1 .3.1 Perhitungan Berdilsarkan Perbedaan 
(I) 	 Antara Bahasa-bahasa diln' Luar Pulau Lombok diln Salah Sam Bahasa 
Asli Pulau Lombok. 
(a) 	 Bahasa Pu;ut dan Bahasa Sumbawa 
Perhi tungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Pujut dan 
ahasa Sumbawa adalah sebagai berikut. Persamaannya adalah 17 buah ter­
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Perbedaannya 98-17 =81. 

Perbedaan dalam persen adalah 83% 

(b) Bahasa Pu;ut dan Bahasa Bali 
Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Pujut dan 
bahasa Bali adalah sebagai berikut. Persamaannya adalah 8 buah terdapat 
pad a data nomor 07,43,53,61, 74, 77,78,86. 
Perbedaannya; 98-8 = 90. 
Perbedaannya dalam persen adalah 92%. 
(e) Bahasa Pujut-Bahasa Jawa 
Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Pujut dan 
bahasa Jawa adalah sebagai berikut. Persamaannya adalah: 8 bum, terdapat 
pada data nomor 01,36,52,53,55,61,86,93. 
Perbedaannya: adalah 98-8 =90 
Perbedaannya dalam persen adalah 92% 
(d) Bahasa Pujut dan Bahasa Melayu 
Perhitungan persamaan dan perbedaan ballasa Pujut dan ballasa Melayu 
adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah: 13 buah, terdapat pada data nomor: 07, 25, 43, 50, 
52,53,61,66,73,74,76,77,86. 
Perbedaannya adalah 98- 13 =85. 
Perbedaan dalam persen adalah 87%. 
(e) Bahasa Sumbawa dan Bahasa Bali 
Perhitungan persamaan dan perbedaan bahasa Swnbawa bahasa Bali adalah 
sebagai berikut. 
Persamaannya adalah: 9 buall, terdapat pada data nomor: 36,61,73,74, 
76,77,79,89,90. 
Perbedaannya adalah 98-9 = 89. 
Perbedaan dalam persen adalah 91%. 
(f) Bahasa Sumbawq dan Bahasa Jawa 
Perhitungan persamaan dan perbedaan bahasa Sumbawa dan bahasa Jawa 
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adalah sebagai berikut . 
Persamaannya adalah 10 buah , rerdapat pada data nomo r: 01 39 , 51 , 53. 55, 

61, 88 , 89,90,93. 

Perbedaannya adalah: 98- 10 = 88 

Perbedaannya dalam persen adalah 90% 
(g) Bahasa Sumbawa dan Bahasa Melayu 
Perhitungan persamaan dan perbedaan bahasa Sumbawa dan bahasa 
Melayu adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 16 buah, terdapat pad a data nomor : 12 , 36, 39, 41, 
52,53,54, 61\ 73,74,76, 77,88,89 , 90. 
Perbedaannya adalah 9~-16 = 82. 
Perbedaannya dalam persen adalah 84%. 
(h) Bahasa Bali dan Bahasa Jawa 
Perhitungan persamaan dan perbedaan bahasa Bali dan bahasa Jawa adalah 
sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 10 buah, terdapat pada da ta nomor : 13, 27, 28,30,38, 
53, 61 , 86,89, 90. 
Perbedaannya adalah: 98-10= 88. 
Perbedaannya dalam persen adalah 90% 
(i) Bahasa Bali dan Bahasa Me/ayu 
Perru tungan pcrsamaan dan perbedaan antara bahasa Bali dan bahasa 
Melayu adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 17 buah, terdapat pada data nomor: 07, 22, 27, 28, 
36,43,53,61,73,74,76,77,79,86,89, 90,98 . 
Perbedaannya adalah 98-17 = 81. 
Perbedaannya dalam persen adalah 83%. 
(j) Bahasa Jawa dan Bahasa Melayu 
Perhitungan persamaan dan perbedaan antara bahasa Jawa dan bahasa 
Melayu adalah sebagai berikut. 
Persamaanoya adalah 15 buah , terdapat pada data nomor: 24,27, 28, 29 , 
37, 39, 48, 2,53,61, 78,86, 88, 89,90. 
Perbedaannya adalah 98-15 :: 83 
1>erbedaallDya dalam persen adalah 85%. 
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PERBEDAAN BAHASA-BAHASA DI LUAR PULAU WMBOK 

Dengan salah satu bahasa asli Pulau Lombok dalam bentuk persen : 





















Dengan memperhitungkan semua beda persentase di atas, akan di­
temukan bahasa-bahasa (B) dan dialek-dialek (D) sebagai berikut . 
Pujut Melayu 87% bahasa bahasa~ 
Pujut Jawa 92% ~ bahasa bahasa 
Pujut Bali 92% ~ ballasa bahasa 
Pujut Sumbawa 83% ~ bahasa bahasa 
Sumbawa Bali 91% ~ bahasa bahasa 
Sumbawa Jawa 90% -+ bahasa bahasa 
Sumbawa Melayu 84% ~ bahasa bahasa 
Bali Jawa 90% M- bahasa bahasa 
Bali Melayu 83% -+ bahasa bahasa 
Jawa Melayu 85% ~ bahasa bahasa 
Dengan hasil analisis seperti di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
bahasa-bahasa yang berasal dari luar Pulau Lombok (bahasa Jawa, bahasa 
Bali, dan bahasa Sumbawa) masih tetap berdiri sendiri sebagai bahasa. lelas­
nya, tetap merupakan bahasa sendiri terhadap bahasa Pujut sebagai salah 
satu perwuj · dan dari babasa am Pulau Lombok , yaitu babasa Sasak . 
(2) Antara Bahasa-bahasa Asli di Pulau Lombok 
(a) Bahasa Pujut dan Bahasa Suralaga 
Perhitungan persamaan dan perbedaan antara bahasa Pujut dan bahasa 
Suralaga adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 29 buah, terdapat pada data nomor: 01,12, 17,23,24, 
26,31,35,36,37,38,43,44,52,55,60,66.74,75,76.77,81, 86, 89, 
94,97,98. 
Perbedaannya adalah 98-29 =69. 
Perbedaannya dalam persentase: 70% 
(b) Bahasa Pujut dan Bahasa Se/ong 
Perhitungan pers~maan dan perbedaan antara bahasa Pujut dan bahasa 
Selong adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 34 buah, terdapat pad a data nomor: 01,07,09,12,16, 
19,23,31,35,36,37,40,43,44,52,55,60,63,66,73,74, 75, 76, 77,81, 
86,89,93,94,96,97,98,100. 
Perbedaannya adalah 98-34 =64 
Perbedaan dalam persen adalah 65% 
(c) Bahasa Pujut dan Bahasa Praya 
Perhitungan persamaan dan perbedaan antara bahasa Pujut dan bahasa 
Praya adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 48 buah, terdapat pada data nomor: 01, 02, 06, 07, 
16, 17, 19,23,24,25,26,29,31,35,36,39,40,42,43,44,49,50,52, 
53,55,60,63,65, 66,69,73,74,75,76,77,79,80,83,86,87,90,91, 
92,95,97,98. 
Perbedaannya adalah 98-48 = 50 
Perbedaan dalam persen adalah 51 % 
(d) Bahasa Suralaga dan Bahasa Selong 
Perhitungan persamaan dan perbedaan antara bahasa Suralaga dan bahasa 
Selong adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 54 buah, terdapat pada data nomor: 01, 10, 13, 18, 
19, 20, 21,22, 23,25, 26, 28, 29,30,31,33,34,35,36,37, 39,41,42, 
43,44,45,46,47, 49, 53, 54,55,60,64,65,66,68,74,75,76, 77, 79, 
8 1,85 , 86,87 , 88,89, 90,91 , 94,95,98,99. 
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Perbedaannya adalah 98- 54 = 44 
Perbedaan dalam persen adaJah 45% 
(e) . Bahasa Sura/aga dan Bahasa Praya 
Perhitungan persamaan dan perbedaan an tara bahasa SuragaJa dan bahasa 
Praya adalall sebagai berikut: 

Persamaa: 43 buah, pada data Nomor: 01, 10, 13, 18,19, 20, 2~, 23, 24, 





Perbedaan: 98-43 = 55 

Dalam persen: 56% 

(f) Bahasa Se/ongdan Bahasa Praya 
Perhitungan persamaan dan perbedaan antara bahasa SeJong dan bahasa 
Praya adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 57 buah, terdapat pada data nomor: 07, 08,10, 11,12, 
13, 14, 16, 18, 19,20, 21, 22,23,27,28,30,31,34,35,36,37,38,40,43, 
44,46,49,52,53,55,60,61,63,64,66, 68,70,72,73,74,75, 76, 77,81, 
83,86,88,89,90,93,97,98,100. 
Perbedaannya adalah 98-57 =41 
Perbedaannya dalam persen adalah 42% 
























Dari tabel ini, akan dapat diketahui bahwa bahasa-bahasa dan dialek· 
dialek yang terdapat di Pulau Lombok adalah sebagai berikut. 
Bahasa Pujut dan Bahasa Suralaga memiJiki perbedaan sebesar 70%. Jadi, 
kedua bahasa itu adalah dialek bahasa. 
Bahasa Pujut dan bahasa Selong memiliki perbedaan sebesar 65%. Jadi, 
kedua bahasa itu adalah dialek bahasa. 
Bahasa Pujut dan bahasa Praya memiIiki perbedaan sebesar 51%. Jadi.kedua 
bahasa itu adalah dialek bahasa . 
Bahasa Suralaga dan bahasa Praya memiIiki perbedaan sebesar 56%. Jadi. 
kedua bahasa itu adaJah dialek bahasa. 
Bahasa Suralaga dan bahasa Selong memiliki perbedaan sebesar 45%. Jadi, 
kedua bahasa itu adalah subdialek bahasa. 
Bahasa Selong dan bahasa Praya memiliki perbedaan sebesar 42%. Jadi,kedua 
bahasa itu adaJah subdialek bahasa. 
Berdasarkan keterangan di atas, dapat ditentukan jumJah bahasa dan 
dialek sebagai berikut. 
(1) Bahasa Pujut merupakan diaJek daTi bahasa SuraJaga, Selong, dan Praya. 
(2) Bahasa Suralaga merupakan dialek dari babasa Praya dan Pujut. 
(3) Bahasa Praya merupakan dia.lek dari bahasa Suralaga dan PujuL 
(4) Bahasa Selong merupakan subdiaJek dari bahasa Praya dan Suralaga. 
Kedudukan bahasa Selong masih menimbulkan pertanyaan karena bahasa 
Selong berkedudukan setingkat dengan subdiaJek, baik terhadap bahasa 
Praya maupun baJlasa Suralaga, pada hal kedua bahasa itu terakhir berkedu· 
dukan setingkat dengan dialek. Kedudukan keempat bahasa bisa dibuatkan 
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·Keterangan: 
I) Messo Praya Selong: Suatu bahasa yang diperkirakan mel ahirkan bahasa 
Praya dan Selong. 
2) Messo Selong-Suralaga: Suatu bahasa yang diperkirakan melahi rkan bahasa 
Selong dan Suralaga. 
3) Proto Pujut-Suralaga : Suatu bahasa yang diperkirakan menurunkan bahasa­
bahasa Puju t, Praya, Selong, dan Suralaga. 
Pertanyaan yang timbul ialah ba.hasa Selong sebenarnya seke rabat /seasal 
dengan bahasa Praya atau bahasa Suralaga lagi . Untuk menentukan jawaban­
nya, akan dicari kemiripan fonemis dan morfemis. 
2.1.3.2 Perhitungan Berdasarkan Kemiripan 
(I) Bahasa Puiut dan Bahasa Sura/aga 
Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Pujut 
dan bahasa Suralaga adalah sebagai berikut. 
Perbedaannya adalah 28 buah, terdapat pada data nomor : 02, 04, OS, 08 . 
11,14,15,18,25,29,34, 42,45,47,59,64,65,69,71,78, 80, 84 , 85, 
87,88,95,99. 
Persamaannya adalah 98-28 =70 
Persamaannya dalam persen adalah 71 % 
(2) Bahasa Puiut dan Bahasa Selong 
Perrutungan persamaan dan perbedaan kata-kata datam bahasa Puju t dan 
bahasa Selong adalah sebagai berikut. 
Perbedaannya adalah 24 buah, terdapat pada data nomor: 02, 04, OS , 14, 
IS, 18,25,27,29,34,38,42,45,47,64,65,69,71,80,85,87 , 88, 95, 99. 
Persamaannya adalah 98-24 =74 
Persamaannya dalam persen adalah 76% 
(3) Bahasa Pujut dan Bahasa Praya 
Perrutungan persamaan dan perbedaan k.ata-kata dalam bahasa Pujut dan 
bahasa Praya adalah sebagai berikut. 
Perbedaannya adalah 16 buah, terdapat pada data nomor: 04, OS, 14, 18, 
27,34,38,45,57,64,67,71, 84,88,94 , 99 
Persamaannya adalah 98-16 = 82 
Persamaannya dalam persen ada1all 84% 
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(4) 	 Bahasa Suralaga dan Bahasa Selong 
Perhitungan persamaan dan perbedaan ka ta-ka ta dalam bahasa Suralaga 
dan bahasa Selong adalah sebagai berikut. 
Perbedaannya adalah 8 buah, terdapat pada data nomor: 08,14,38,49,71, 
80,84,97. 
Persamaannya adalah 98-8 = 90 
,Perb€daannya dalam persen adalah 92% 
(5) 	 Bahasa Suralaga dan Bahasa Praya 
Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Suralaga 
dan bahasa Praya adalah sebagai berikut. 
Perbedaannya adalah 21 buah, terdapat pada data nomor: 08, 14, 25, 27, 
29,38,39,42,45,47,56,57,59,65,69,71,80,84,87,94,95. 
Persamaannya adalah 98-21 = 77 
Persamaannya dalam persen adalah 79% 
(6) 	 Bahasa Praya dan Bahasa Selong 
Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Praya dan 
bahasa Selong adalah sebagai berikut. 
Perbedaannya adaJah 16 buah, terdapat pada datar nomor: 02, 15,25,29, 
39,45,47,56,65,67,69,80,84,87,94,95. 
Persamaannya adalah 98-16 =82 
Persamaannya dalam persen 84% 
Perbandingan hasil persamaan kata-kata bahasa-bahasa di Pulau Lombok 
itu akan memberikan keterangan ten tang kedudukan bahasa Selong sebagai 
berikut. 




Bahasa Pujut dan Bahasa Selong 

memiliki persamaan sebesar 76% 

Selisihnya adalah 16% 

Jadi, bahasa Suralaga dan bahasa Pujut bukan seasal. 
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(2) 	 Bahasa Pujut dan bahasa Suralaga memiliki persamaan 
sebesar 71 % 
Bahasa Pujut dan Bahasa Se)ong 
memiliki persamaan sebesar 76% 
Selisih adalah 5% 
Jadi, bahasa Suralaga dan bahasa Selong seasal. 
(3) 	 Bahasa Suralaga dan bahasa Praya memiliki persamaan 
sebesar 79% 
Bahasa Suralaga dan bahasa Selong 
memiliki persamaan sebesar 92% 
Selisihnya adalah 13% 

Jadi, bahasa Selong dan bahasa Praya bukan seasal. 

(4) 	 Bahasa Pujut dan bahasa Selong memiliki persamaan 
sebesar 76% 
Bahasa Praya dan bahasa Selong 
memiliki persamaan sebesar 84% 
Selisihnya adalah 8%. 

Jadi , bahasa Pujut dan bahasa Praya seasal. 

(5) 	 Bahasa Suralaga dan bahasa Pujut memiliki persamaan 
sebesar 71 % 
Bahasa Suralaga dan bahasa Selong 
memiIiki persamaan sebesar 92% 
Selisihnya adalah 21 %. 

ladi, bahasa Pujut dan bahasa Selong bukan seasal. 

(6) 	 Bahasa Selong dan bahasa Praya memiliki persamaan 
sebesar 84% 
Bahasa Selong dan bahasa Suralaga 
memiliki persamaan sebesar 92% 
Selisihnya adalah 8%. 
Jadi, bahasa Praya dan bahasa Suralaga seasal. 
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Dari tabel di atas terbukti bahwa bahasa Selong, yang semula belum 
bisa ditentukan kedudukannya (diagram 1), menjadi jelas, yaitu (1) tidak 
seasal dengan bahasa Praya dan (2) seasal dengan bahasa Suralaga. Dengan 











Pujut Praya Selong Suralaga 
2.1.3.3 Penentuan Jumlah Bahasa 
Dari hasil analisis di atas, terbukti bahwa bahasa-bahasa di Pulau Lombok 
dapat dibedakan menjadi dua bagian 
(1 ) bahasa yang berasal dari luar Pulau Lombok dan 
(2) bahasa asli Pulau Lombok. 
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Bahasa yang berasal dati luar Pulau Lombok, adalah (a) bahasa Jawa, 
(b) bahasa Bali, (c) bahasa Melayu, (d) bahasa Sumbawa, dan (e) bahasa 
Bugis. Pada kesempatan ini bahasa Bugis belum sempat diselidiki. Bahasa asH 
Pulau Lombok, dengan suatu anggapan bahwa bahasa proto Pu-Su seperti 
yang tersebut pada diagram 2 adalah bahasa Sasak itu mempunyai (a) dialek 
Praya, (b) dialek Pujut, (c) dialek Selong, dan (d) dialek Suralaga. Dalam 
hal ini, subdialek SeJong dan sUbdialek Suralaga semula dianggap berasal dari 
sebuah dialek yang lebih tua yang dalam diagram 2 dianggap sebagai messo 
bahasanya (messo Se-Su). 
2.1.4 Peta-peta Bahasa 
Peta 2 halaman 28 menggambarkan wilayah pakai dialek Praya. Ternyata 
dialek Pray a mempunyai wilayah pakai yang paling luas. Dalam wilayah itu 
terdapat isolat-isolat (I) dialek Pujut , (2) bahasa Bali, (3) bahasa Jawa, dan 
(4) bahasa Melayu . 
Peta No.3 halaman 29 menggambarkan wilayah pakai (1) subdialek Selong 
dengan wilayah pakai yang paling luas, (2) subdialek Suralaga. Subdialek 
Suralaga selain menempati wiIayah tersendiri (Bay an) ternyata menempati 
juga dua buah isolat. Isolat-isolat lain yang terdapat dalam wiJayah pakai 
subdialek Selong ialah (a) bahasa Sumbawa, dan (b) bahasa Bugis yang ter­
letak di pantai-pantai. 
Peta No . 4 halaman 30 menggambarkan seluruh wilayah pakai semua 
bahasa, dialek, dan subdialek yang terdapat di Pulau Lombok. Peta itu juga 
menggambarkan luas wilayah pakai bahasa, dialek, dan subdialek yang sudah 
disebutkan di atas. 
2.2 BahIlS8~ eli Kabupaten Sumbawa Beaar 
2.2.1 Jumlilh Tink Pengamtltlln 
Berdasarkan informasi awal yang tercantum dalam rencana penelitian, 
di Kabupaten Sumbawa Besar terdapat enam bahasa yang berbeda, yaitu 
(1) bahasa Tepal; (2) bahasa Taliwang; (3) bahasa Jereweh; (4) bahasa 
Sekongkang; (5) bahasa Tatar; dan (6) bahasa Sumbawa. Dalam penelitian 
lapangan diperoleh infonnasi adanya 15 bahasa yang berbeda. Di antara 
sekian banyak bahasa itu, bahasa Tatar tidak diamati karena letaknya yang 
sangatjauh dan sulit dicapai oleh kendaraan bermotor. Untuk dapat mencapai 
tempat bahasa itu, diperlukan perjalanan kuda dari kota kecamatan yang 
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Tatar ditinggalkan dari pengamatan . Titik pengamatan kemudian tinggal 14 
bahasa. Oari sekian banyak titik pengamatan itu, setelah dilakukan perban­
dingan pendahuluan ternyata ada lima bahasa yang perbedaannya sangat 
kecil sehingga akhirnya hanya diambil sebanyak sembilan saja, yaitu (I) ba­
hasa Sumbawa, (2) bahasa Sekongkang, (3) bahasa Taliwang, (4) bahasa 
Ai Suning, (5) bahasa Tepal, (6) bahasa Pusu, (7) bahasa Lawin, (8) bahasa 
Lebangkar, dan (9) bahasa Bugis. 
Bahasa Sumbawa atau bahasa Samawa, meJiputi wiJayah yang paling 
luas. Menurut penelitian Tim Fakultas Keguruan Universitas Udayana bahasa 
itu merupakan lingua franca di kabupaten Sumbawa Besar (\ihat Tim Fakul­
tas Keguruan Universitas Udayana, 1979/1 980). Oleh karena itu, di satu 
pihak bahasa ini mempunyai kemungkinan untuk memunculkannya berbagai 
variasi di daerah-daerah. Di pihak lain bahasa itu mempunyai kemungkinan 
untuk mempengaruhi bahasa-bahasa yang lain di wilayah Kabupaten 
Sumbawa Besar. Bahasa Taliwang dan Ai Surring menempati wilayah ke­
camatan di bagian barat kabupaten, sedangkan bahasa Skongkang, bahasa 
Tepal, bahasa Pusu, bahasa Lawin, bahasa Lebangkar, menyebar di wiJayab 
timur. Bahasa Bugis menempati desa-desa di wilayah pantai, di tengah­
tengah wilayah pemakaian bahasa Sumbawa (dengan berbagai 'lariasinya) . 
Oi antara sembilan titik pengamatan itu, hanya bahasa Sumbawa yang 
paling mudah dicapai, di samping bahasa Taliwang yang terdapat di kota 
kecamatan. Tujuh ballasa yang lain, kecuali bahasa Bugis, lokasinya sangat 
jauh dari kota kecamatan atau sulit dijangkau oleh peneliti. Oleh karena itu, 
untuk memperoleh data bahasa-bahasa itu, peneliti menggunakan informan 
yang relatif muda yang berasal dari wihiyah pemakaian bahasa yang sedang 
diamati. Mreka itu adaIah siswa-siswa SLTA kota tahun pertama, tetapi yang 
kembaIi ke desanya dua atau tiga bulan sekaIi; atau mereka yang menjadi 
transmigran lokaI. Yang terakhir ini baro "turun" dari wilayah pedaIaman 
tempat asaI mereka selama-Iamanya setahun sebelum ini. 
Peta 5 haIaman .32 menggambarkan wilayah penelitian di Kabupaten 
Sumbawa Besar. 
2.2.2 Transkripsi Fonetis Setiap Bahasa 
Oalam transkripsi fonetis ini akan dilakukan perbandingan terhadap 100 
kata. Untuk memudahkan penulisannya, kata-kata yang dipaparkan ini tidak 
dilengkapi dengan tanda fonetis (kurung siku). 
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2.2.2.1 Bahasa SumbtnVa 
Kata-kata dalam bahasa Sumbawa adalah sebagai berikut. 
I . aku ; 2. kaU' ; 3. kita; 4. ta ; 5. nan : 6. sai ; 7. apa; 8. no; 9. sarEa'; 10. penO' ; 
II. sal' ; 12. dua; 13. ra!Jo' ; 14. bEIO'; 15. OdI'; 16. sawai ; 17. salaki; 18. tau ; 
19. ja!}an; 20. pio ; 21. asu; 22 . gutu ; 23. puin; 24. mEla'; 25. din ; 26. akar; 
27. luklt; 29. isl'; 30. geti; 31. tOI<l!} ; 32. uwIr; 33. telE; 34. tandU'; 
35 . EI0.9 ; 
36. bulu ; 37. bulu; 38. Ota' ; 39. kupI.9 ; 40. mata; 41. idU.9; 42. bOa'; 43. ish; 
44. EJa' ; 45 . bakrO'; 46. ne; 47. utIn; 48. ima; 49. kOrO'; 50. dada; 51. . ; 
52 . jantU.9; 53. ati; 54 . inUrn; 55. m~an; 56. yeslt; 57. 9i90; 58 . remen0.9; 
59 . ya'tO'; 60. tunU.9; 61. mati; 62. semate'; 63. n~e; 64. 9ibar; 65. balll3an: 
66 . ~ata!); 67. IE9an; 68. tOkal; 69. ma.9an: 70. be3J; 71. belI9; 72. mataone: 
73 . bulan ; 74. binta.9; 75 . aI'; 76. ujan; 77. batu; 78. gersI'; 79. tana'; 80. me­
ga; 81. penat ; 82 . - ; 83. au; 84. mOt09; 85. sela'; 86. gunU,9; 87. mira; 
88. ijo ; 89 . kup).9 ; 90. putl'; 91. pisa'; 92. pet39; 93. panas; 94. gelar; 95. pe­
nO' ; 96. berU'; 97. baJ09; 98. bulat; 99. tOar; 100. siJIn. 
2.2.2.2 Bahasa Sekongkang 
Kata-kat~ bahasa Sekongkang adalah sebagai berikut. 
I. aku ; 2. kau; 3. kami; dita; 4. ka;5 . kUn; 6. sai; 7. apa; 8. tia; n~ka: 
9. ibI'; 10. penO'; 11. sal'; 12. dua; 13. r390; 14. belo; 15. odE; 16. sebai; 
17. selaki; 18 . tau, setau ; 19. ja9an; 20. pio ; 2 1. asu; 22. gu tu ; 23. pUn ; 
24. binI'; 25 . dUn ; 26. akar ; 27 . Nokekayu; 28. len0.9; 29. empa; 30. geti; 
31. tOI39; 32. ur ; 33. telUr; 34. tanUk; 35. EI0,9; 36. bulu; 37 ; bulu; 
38. Otak ; 39. kupI.9 ; 40. mata ; 41. iyU9; 42. baba'; 43. ish; 44 . Ela'; 
45. kukU'; 46. nE; 47. tUt ; 48 . ima; 49 . kOrO'; 50. dada; 51. - ; 52.jantUn ; 
53. ate; 54. ~am; 55. ma9an; 56. giglt; 57. gita'; 58. men~; 59. tan; 
60. tunU'; 61. mate; 62. bunu ; 63 . bedanE; 64. 9ibar; 65 . belllJan; 66. datll9; 
67. Lenan; 68 . mOntO' ; 69. nOgan; 70. be'; 71. bekarante, belI.9 ; 72. rna­
tanO; 73. bulan; 74. bintll9; 75. al'; 76. uln; 77. batu ; 78. selan ; 79. tana'; 
80. awan; 81. penat; 82 . sau ; 82. - ; 83. au ; 84 . mOt09 ; 85 . rota', ropIt; 
86. olOt; 87 . mira ; 88 . ijo; 89. kunl9 ; 90. puti ; 91. pisak;92. peta9 ; 93 . pa­
nas, anat; 94. gerl9 ; 95.1empo. mUntU'; 96 . berU' ; 97. balO.!); gera; 98. bulat; 
bundar; 99. tIs; 100. siJIn . 
2.2.2.3 Bahasa Taliwallg 
Kata-kata dalam bahasa Taliwang adalah sebagai berikut. 
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I. aku; 2. kau'; 3. kami, dita; 4. sa'; 5. sO'; 6. sai; 7. apa; 8. no, n~ka, nuya; 
9. selebl7; 10. penO; 11. sal'; 12. dua; 13. ~O'; 14. helo; paIill9; 15. OdE; 
16. sabai; 17. selaki ; 18. tau, salas tau; 19. empa; 20. pio; 21. asu; 22. gutu; 
23. pe :n; 24. binI'; 25. de:n; 26. akar; 27. baba'; 28. len0.9; 29. empa; 
30. geti; 31. tOlan; 32. ue:r; 33. tele:r; 34. tanU'; 35 . EIQ9; 36. bulu; 37. bu­
lu; 38. Otak; 39. kupln; 40. mata; 41. iU.9; 42. baba7; 43. iset; 44 . ela'; 
45 . kukU'; 46. ne; 47 . tUt ; 48. ima; 49. kOrO'; SO. sedU' ; 51. - ; 52. jantUn; 
53 . ate; 54. inUrn; 55. maan; kakan~ 56. geget; 57. teU' ; ~8 . de.9ar; 59. tan; 
60. turU'; 61. mate; 62. semate; 63. bed3ge ; 64. gibar; 65 . belayan; 66. dat3lJ ; 
67. le.9an; 68. mOntO'; 69. nOn39; 70. ubI'; 71. helln; 72 . matano; 73. bulan ; 
74. binta.9; 75 . al'; 76. nye:n; 77. balu; 78. selan ; 79. tana'; 80. awan ; 81. pe­
nat, sau; 82. - ; 83. au; 84 . mOt0.9, melt'; 85 . 11I9anrEa; 85. olet ; 87. mira; 
88. ijo; 89. kunl9; 90. puti; 91. pisak; 92. petll9 ; 93. panas; anat; 94. gerl9; 
95. lempo; 96. berU' ; 97. bal~; gera ; 98 . bulat, bundar; 99. tes ; 100. siJen . 
2.2.2.4 Bahasa Ai Suning 
Kata-kata dalam bahasa Ai Suning adalah sebagai berikut. 
1. aku; 2. kau; 3. kami, kita; 4. ka; 5. kin; 6. saisO'; 7. apa; 8. nC>.9ka/nuya; 
9. selebI'; 10. penO; 11. sopo; 12. dua; 13. raqo; 14. belo, penan; 15. odE; 
16. sebai; 17. setaki; 18. tau, satau;empa; 20. pio; 21. asu; 22 . gutu; 23 . pIn; 
24. biblt; 25. din ; 26. akar; 27. lenO!Jkayu; 28. lenOy; 29. isi(ma), empa 
(hw); 30. geti; 31. tOla9; 32. uir; 33. telE; 34. tanU'; 35 . EI0.9; 36. bulu; 
37. bulu ; 38. Otak; 39. kupl9; 40. mala; 41. idU9; 42. baba' ; 43. isIt; 44. 
Ela'; 45. kukU'; 46. nE; 47. ent!9; 48. kOrO' ; 50. dada; 51. - ; 52. jantU,9; 
53. ate; 54. inUrn; 55. rna9an ; kakan; 5~. sit; 57. gita; 58. rnen<>.9; 59. tan; 
60. tunu; 61. mate; 62. semate; 63. n3ge; 64. 9ibar; 65. bel39an; 66. data.9; 
67 . le9an; 68. mOntO'; 69. non39; 70. bere; 71. bakarantl; 72. matano; 
73. bulan; 74. bint~; 75. at'; 76. ujln; 77. batu; 78. gersl'; 79. tana'; 
80. awan; 81. penat, sau; 82. - ; 83 . au; 84. mOta,; namI' ; 85. Ill9anrEa; 
86. oIlt; 87. mira 88. ijo ; 89. kun I.9; 90. puti ; 91. pisak', 92. pet~; 93 : panas, 
a9at; 94. gerl!); 95. muntU' ; 96. berU'; 97. bal~; 98. bulat; 99. tis; 100. 
sinIn. 
2.2.2.5 ~hasa 1'e~ 
Kata-kata dalam bahasa Tepal adalah sebagai berikut. 
'1. Eku; 2. keu/tatay ; 3. kEmi/kitE; 4. tE; S. to; 6. sEi; 7. apa; 8. siay; 
9 . sarEa; 10. penO; 11. sopo; skE, skOdEj; 12. duE; 13. rEa; 14. belo; 
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15. inI ' ; 16. tinIkine; 17. tin!' ama; 18. tEu; 19. ja,9an ; 20. pio; 21. Esu; 22. 
gutu; 23. pUn; 24. bini; 25. gOdO!): 26. akar; 27. lokltibaba'; 28. len09; 
29. empa; 30. geti; 31. tOI~; 32. hUr ; 33. telOr; 34. tEnU'; 35. E109; 36. bu. 
lu; 37. bulu ; 38. ,Otak; 39. kupl9; 40. mata; 41. idU9; 42. bOa; 43. ish: 
44. Ela'; 45. kuku ; 46. naE; 47. entUn; 48. lima; 49. kOrO' ; 50. dEdE; 
51 .. ; 52. b~atE; 53. atE; 54. inUrn; 55. ma.9an; 56. saut; 57. gi tE; 58. me· 
nO!); 59. to; 60. tU.9Un; 61. mate; 62. samate; 63. na,9E ; 64 . .geblJr; 65. ba· 
I~an; 66. data:;; 67. 1E9an; 68. mOntO'; 69. {n~an; 70. bia9 ; 7 1. baka· 
rante; 72. matanO; 73. bulan; 74. bintan; 75. Ei; 76. ujln; 77 . bEtu ; 78. 
gers}'; 79. tana'; 80. rembUn; 81. penat; 82 .; 83. Eu; 84. mOtOy; 85. selak; 
86. Olot; ~7. mirE'; 88. ijo; 89:.,.kunl!); 90. puti; 91. pisak; 92. pe t~; 93. pa· 
nas; 94. ner~; 95. sobUl; 96. beru; 97. balOJ; 98. built; 99. 10ar; 100. 5,ln. 
2.2.2.6· Bahasa Pusu 
Kata·kata dalam bahasa Pusu adalah sebagai berikut. 
1. Eku; 2. kEu, siE; 3. kitE, kEmi; 4. tE; 5. to; 6. sEi; 7. apa; 8. nod ; 9. sa· 
ria'; 10. penO; II. sEi; 12. duEn; 13. ria'; 14. belo; IS. ode; 16. sewai; 17. se­
laki; 18. tau; 19. ja,9an; 20. pio; 21. asu; 22 . gutu; 23. pUn; 24. bini; 25. gO· 
d0,9; 26. akaJ; 27.loke; 28.IEn<:>.9; 29. empa; 30. geti; 31. tOla,9g; 32. hUr; 
33. telE; 34. tanU'; 35. EIOn; 36. bulu; 37. bulu; 38. Otak; 39. kupl9; 40. 
mata; 41. idU.!}; 42. bOa ; 43. isIt; 44. Ela'; 45 . kuku; 46. naE; 47. cntUn; 
48. imE; 49. kOrO'; 50. dada; 51. - ; 52. jantU!); 53 . atE; 54. inUrn; 55. rna· 
9an; 56. sIt; 57. inO; 58. men09; 59. to; 6"0. tunU!); 61. mate; 62. samatl" 
63. nanE; 64. iber; 65. balanan; 66. data9; 67. gelOntOn; 68. tOkOI; 69. rna· 
!Jan; 70. bea.9; 71. belljl; 72. matano; 73. bulln;,24. bint39; 75. Ei; 76. ujin; 
77. betu; 78. gers}'; 79. tana'; 80. rembUn; 81. pellEt; 82.· ; 83. Eu; 84. mO­
tD.9; 85. selak; 86. OIOt; 87. mirE; 88. ijo; 89. kunl!); 90._puti; 91. pisak; 
92. peta,9; 93. panas; 94. nelar/di9in; 95. bUntU'; 96. beru; 97: balO!} ; 
98. built; 99. tOar; 100. si9in. 
2.2.2.7 Bahasa Lawin/Dodo 
Kata-kata dalam bahasa Lawin/Dodo adalah sebagai berikut. 
1. aku; 2. bis; 3. ita; 4. ka; 5. co; 6. saiko; 7. apa; 8. ane; 9. segala; 1O.lega; 
11. sakode; 12 . dua; 13. r~o ; 14. dete; 15. anay ; 16. ine; 17. mane; 18. tau; 
19. bobOr; 20. pia ; 21. asu; 22 . gutu; 23. pUn; 24. biblt; isi; 3~. rarak; 31. 
tOIa.9; 32. uhUr; 33. telu; 34. tanU'; 35 . .§!0,9; 36. ulu ; 37. ulu; 38. pOkOr; 
39. tull; 40. mata; 41. ilU,9; 42-; aba; 43. oiat ; 44. Ela; 45. kuku; 46. nai; 
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47. entU9; 48. ima; 49. kOrO'; 50. dada; 51 . - ; 52. j39tU9; 53. at i; 54. inUrn ; 
55. makan ; 56. raUt ; 57. inO; 58. sanEnE ; 59. dai; 60. tunU'; 61. mate; 
62 . samate; 63. n3ge; 64. 9ibar, blemo ; 65. berarIn; 66 . teka ; 67 . lEnan; 
68. tuma' ; 69. tine; 70. mEn ; 71. berahe; 72. matanlo; 73. ulan ; 74. binta!) ; 
75 . ue ; 76. uran; 77. atu; 78 . rana ; 79. tana;80. maga; 81. pupu; 82. -; 83.1a­
huk; 84 . mutU.9; 85. selak ; 86. bolon; 87. berak; 88 . ijo ; 89. kunI9 ; 
90. sobO'; 91. mErE9 ; 92. mihan ; 93 . padEk ; 94 . mesOm ; 95. lempo ; 
96. beru; 97 . balOn ; 98 . boUt ; 99 . ma.9u; 100. 9alan. 
2.2.2.8 Bahasa Lebangkar 
Kata-kata dalam bahasa Lebangkar adalah sebagai berikut. 
I. aIm; 2. kau ; 3. kita; 4. ka; 5. co ; 6. sai; 7. apa; 8. ane ; 9. segala; 10. lega; 
11. sakOdE; 12. dua; 13. ra90; 14. dete; 15. 39an; 16. ine ; 17. mone ; 18. tau; 
19. bObOr; 20. pio; 21. asu ; 22 . gutu ; 23 . pUn; 24. inI'; 25 . rUn ; 26 . aka; 
27. luke ; 28. lenOn ; 29. lempa'; 30. dara' ; 31. tOI39; 32 . lemak ; 33. telu; 
34. tanU' ; 35. El09; 36. ulu; 37 . ulu; 37. pOkOr; 39. tuli; 40. mata ; 41. ilU9; 
42. aba; 43. niat; 44. Ela; 45. kuku; 46 . nai ; 47. entUn; 48. ima; 49. kOrO' ; 
dada; 51 -; 52. jantU9; 53. ate ; 54. inUrn; 55. berakan; 56. meraUt; 57. i90; 
58. sanEJE; 59 . dai; 60. tunU' ; 61. mate; 62. samate; 63. n39E; 64. blemo; 
65. beraran; 66. teka' ; 67.IE..9an ; 68. tuma' ; 69. tine; 70. mEn; 71. berahe; 
72. matanlo; 73. ulan; 74 . binta.9; 75. ue; 76 . uran; 77. atu; 78. rana; 79 . tana; 
80. mega; 81. pupu; 82. - ; 83 . lahU'; 84 . mutU.9; 85. selak; 86 . bobolan; 
87. berak; 88. jau ; 89. kunIn; 90. sObO'; 91. mErE.9; 92. mihan ; 93. padEk; 
94. mesOm; 95. lempo; 96. beru; 97 . bam.!); 98. boUt; 99. ma.9u; 100. nalan . 
2.2.2.9 Bahasa Bugis 
Kata-kata dalam bahasa Bugis adalah sebagai berikut. 
1. ia; 2. ikO, idiq; 3. ia yamanenke; 4. Eddiq; 5. atu; 6. iqa; 7. aqa; 8. dEna', 
tania; 9. yam39an ; 10. maEga; 11. sEddi; 12. dua; 13. malOppO; 14. malam' 
PE; 15. mabIc'cu; 16. makUnrai; 17. uruanE; 18. tau; 19. balE; 20. beku ; 
21. asu; 22. utu; 23. p09aju; 24. bine; 25. daUn ; 26. ureq; 27. uliq aju; 28 . 
uliq; 29. jukuq; 30. dara; 31. kabUttu; 32. JUnra'; 33. tel0q; 34. tanrU' ; 
35. bu-bulu; 36. halua ; 37. ikkO; 38. ulu; 39. accUli; 40. mata; 41. i.ge'; 
42. timu; 43. isi ; 44. lila; 45. kanuku; 46. ajE; 47. utu; 48. jari; 49. elD.9; 
50. barO-barO; 51. - ; 52. jantU.9; 53. atE; 54. minUm; 55. mume; 56. OkkO; 
57 . iUt; 58. 39kalina; 59. uis~; 60. timO; 61. mate; 62. hunO; 63. nunE; 
64. luttu; 65. jOkka; 66.1aOmai; 67 .1Ege~; 68. sud39; 69. tetOtJ; 70. arE9-ge; 
37 
7\. mettE; 72. mattassO; 73 . ule!}; 74 . bittO'9; 75 . waE; 76. bOsi; 77. batu ; 
78. kessi; 79. tana ; 80. rumpu ; 81. rumpu; 82. - ; 83 . ahu; 84. manu; mul/r' ; 
85. elle ; 86. pitahu; 86. bulu ; 87. mucella; 88 . makudara ; 89. maridi ; 90. mao 
putE; 91. maIOtO!) ; 92. henni; 93 . mapella ; 94 . makeceE'; 95 . penna; 96. 
buru ; 97 . majOIE; 98 . marakkO; 100. asel] ; 
2.2.3 Ana/isis 
2.2.3.1 Perhitungan Berdasarkan Perbedaan 
aj Bahasa Sumbawa dan Bahasa Sekongkang 
Perltitungan, persarnaan, dan perbedaan kata-kata daIam bahasa Sumba­
wa dan bahasa Sekongkang adalah sebagai beriku t. 
Persarnaan adalah 61 buah, terdapat pada data nomor: 0 ,02,06,07, 
10,12,13, 14 , 17, 18, 19,20,21 , 22,26,29, 30,31,34 , 35 , 36,37 , 
38,39,40,43,44,45,46,48,49,50,52,53,55,57,58,61, 64, 65, 
66,71,72,73,74,75,77,79,81,87,88,90,91,92,93,95,96,97, 
98, 100, 
Perbedaannya adalah 98 - 61 =37 buah. 
Perbedaan daIarn persen adaIah 38%. 
b j Bahasa Sumbawa dan Bahasa Taliwang 
Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata daIam bahasa Sumba­
wa dan bahasa Taliwang adalah sebagai berikut. 
Persarnaannya adalah 54 buah, terdapat pada data nomor: 0 1. 02. 06, 
07,10,12,14,17,20,21,22,26,27, 29, 30,31,35,36,37, 38,39 , 40, 
,45,48,49,52,53,54,55,61,64 , 65,66,70, 71,72,73,74, 75, 76, 77, 
79,81,83 , 87,88,90,91,92,93,95,96,97,100. 
Perbedaannya adalah 98 - 54 =44 buah 
Perbedaannya dalam persen adalah 45%. 
cj Bahasa Sumbawa dan Bahasa Ai Suning 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalarn bahasa Sum­
.bawa dan bahasa Ai Suning adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 69 buah, terdapat pada data nomOr : 01,02,03, 
07,09,10, II, 12, 13, 14, 17, 18,20,21,22,25,26,30,31,33 , 34,35, 
36,37,38,40,41, 44,45,46,47,48,49, 50,52,53,54,55,56,57,58, 
61,62,64,65,66,70,71,72,73,74, 75, 77,78,79,81,83,84,87,88, 
89,90,91,92,93,96,97,98,100. 
Perbedaannya adalah 98 - 69 =29 buah. 
Perbedaannya dal'lm persen adaIah 30%. 
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d) Bahasa Sumbawa dan Bahasa PuSli 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Sum· 
bawa dan bahasa Pusu adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 79 buah, terdapat pada data nomor: 05, 07, 10, 
14, 15, 16, 17, 18, 19 20, 21, 22, 25, 26, 28, 29, 30, 31 , 32, 34,35,36, 
37, 38,39, 40,41,42,43,44,45,46,49, 50, 52,53,54,55 , 56,57 , 58 , 
59,60,61,62 , 63,64,65,66, 68,69,70,71,72,73, 74 , 75, 76 . 77 , 78 
79,81,83,84,85,86,87,88,89,90,91,92,94,96,97,98,99, 100. 
Perbedaannya adalah 98 - 79 = 19 buah. 
Perbedaannya dalam persen adalah 19%. 
f) Bahasa Sumbawa dan Bahasa Lawin 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa 
Sumbawa dan bah_asa Lawin adalah sebagai ber,ikut. 
Persamaannya dalah 32 buah, terdapat pada data nomor: OJ, 12, 13, 
18, 20, 21, 22, 28, 31, 34, 35,40, 42, 44, 45, 48, 49, SO, 52, 54, 57,61, 
62,63,74,79,85,88,89,95,96,97 . 
Perbedaannya adalah 98 - 32 =66 buah. 
Perbedaannya dalam persen adalah 67%. 
g) Bahasa Sumhawa dan Bahasa Lebangkar 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Sum­
bawa dan bahasa Lebangkar adalah sebagai berikut Persamaannya adalah 
35 buah, terdapat pada data nomor: 01,02,03,06,07, 12, 13, 18,20,21, 
22 28,31,34,35,40,41, 44, 45,48,49,50,52,53,54,61,62,63,74, 
79,85,89,95,96,97. 
Perbedaannya adalah 98 - 35 = 63 buah. 
Perbedaannya dalam persen adalah 64%. 
h) Bahasa Sumbawa dan bahasa Bugis 
Perhltungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Sum­
bawa dan bahasa Bugis adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 5 buah, terdapat pad a data nomor: 12, 18,40, 
61,72. 
Perbedaannya adalah 98 - 5 =93 buah. 
Perbedaannya dalam persen adalah 85%. 
i) Bahasa Sekongkang dan Bahasa Taliwang 
Perhitungan , persamaan, dan perbedaan kata-Rata dalam bahasa Sekong­
kang dan hahasa Taliwang adalah sebagai berikut. 
Perbedaannya adalah 5 buah, terdapat pada data nomor: 01, 02, 03, 
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06,07,10, II, 12 , 15,16,17 , 18,20,21,22,24,26,28, 29,30,31,35, 

36, 37,39,40,41,42,46,47,48,49, 52 , 53,55,59 , 60,61,64,65 , 66, 





Perbedaannya adalah 98 - 65 = 33 buah. 

Perbedaannya dalam persen adalah 34%. 

i) Bahllsa Sekongkang dall Bahllsa Ai Suning 
Perhilungan, persamaan, dan perbedaan kata·kala dalam ballasa Sekong· 
kang dan bahasa Ai Suning adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 64 buah, terdapat pada data nomor : 01,02,07 , 
10,12,14,15,16,17,18,20,21,22, 26, 29,30,31,34,35,36,37,40, 
42,44,45,46,48,49,50, 52,53, 58,59 , 61,64,65,66,68,69, 71,72 , 
73,74,75,77,80,81,83,87,88,89, 90, 91,92,93 , 94,95,96,97 , 98 , 
99, 100. 
Perbedaannya adalah 98 - 64 =34 buah. 
Perbedaannya dalam persen adalah 35%. 
k) Bahllsa Sekongkang dan Bahasa Tepal 
Perhitungan, persamaan , dan perbedaan kata·kata dalam bahasa Sekong· 
kang dan bahasa TepaJ adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 35 buah, terdapat pada data nomor : 07, 10, J 4 , 
J9, 20, 22,23 , 26 , 28,29,30,31,35,36,37 38,39,40, 43 , 44 , 49, 58, 
61,66,67,68,72,73,74,79,86,88,90,91 , 92. 
Perbedaannya adalah 98 - 35 = 63 buah . 
Perbedaannya daJam persen adalah 64% 
I) Bahllsa Sekongkang dan Bahllsa Pusu 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata·kata dalam bahasa Sekong· 
kang dan bahasa Pusu adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adaJah 34 buah , terdapat pada data nomar: 07, 10, 14, 
17,19,20,21,22,23,26,27,29, 30,31, 35,36,37,39,40,43,46,49, 
50,58,61,66,72,74,79,80,91,92,100. 
Perbedaannya adaJah 98 - 34 =64 buah. 
Perbedaannya dalam persen adalah 65%. 
m)Bahllsa Sekongkang dan Bahllsa Lawin 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata·kata dalam bahasa Sekong· 
kang dan bahasa Lawin adaJah sebagai berikut. 
Persamaannya adaJah 23 buah, terdapat pada data nOmor: 04,07, 12, 
13,20,21,22,23,28,31,35,40,48,49, 50,52,60,61,67,74, 79,88, 
89. 
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Perbedaannya adaJah 98 - 23 =75 buah. 

Perbedaannya dalam persen adaJah 77%. 

n) Bahasa Sekongkang dan Bahasa Lebangka, 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam baJlasa Sekong­
kang dan bahasa Lebangkar adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 26 buah, terdapat pada data nomor: 01, 02, 06, 
07,12,13,20,21, n , 23, 28,31,35,40,48,49,50,52,53,60,61,67, 
74,79,90. 
Perbedaannya adaJah 98 - 26 = 72 buah. 
Perbedaannya daJam persen adaJah 73%. 
. . 
0) Bahasa Sekongkang dan Bahasa Bugis 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata daJam bahasa SeKong­
kang dan bahasa Bugis adaJah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 6 buah, terdapat pada data nomor: 12,40, 52, 
61,77,79. 
Perbedaannya adalah 98 - 6 = 92 buah. 
Perbedaannya daJam persen adalah 94%. 
p) Bahasa Taiiwang dan Bahasa Ai Suning 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kat;ll dalam bahasa Tali­
wang dan bahasa Ai Suning adalah sebagai berikut. 
Pers3fl1aannya adalah 62 buah, terdapat pada data nomOr: 01,02, 07, 
08,0,9,10, 12, 14, 16, 17, 18, 19,20,21,22,26,28,30,31,35,36,37, 
38,40,45,48,49,52,53,54, 55, 59,61,62,64,65,66,67,68,69,72, 
73,74,75,77,79,80,81,83,85,87, 88, 89,90,91,92,93,94,95,96, 
97,98. 
Perbedaannya adaJah 98 - 62 =36 buah. 
Perbedaannya daJam persen adaJah 37%. 
q) Bahasa Taliwang qan Bahasa Tepai 
Perrutungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Tali­
wang dan bahasa TepaJ adalall sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 26. buall, terdapat pada data namor: 07, 10, 20, 
22,26,28,29,30,31,35,36,37,38,39,40,45,49,61,66, 72,73, 74, 
74,88,89,90,91. 
Perbedaannya adalah 98 - 26 = 72 buah. 
Perbedaannya daJam persen adalah 73%. 
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r) Bahasa Taliwang dan Bahasa Pusu 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Tali­
wang dan bahasa Pusu adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 42 buah, terdapat pada data nomor: 07 , 10, 14, 
17 , 18,20, 21,22 , 26,28,29 , 30, 31,35,36,37, 38 , 39,40, 46,49 , 
52,53,54, 55,56,61,62,64, 65,66,71, 72,74,84,88,89,90,91,92, 
93,97, 
Perbedaannya adalah 98 - 42 =56 buah, 
Perbedaannya dalam persen adalah 57%, 
s) Bahasa Taliwang dan Bahasa Lawin 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Tali ­
wang dan bahasa Lawin adalah sebagai berikuL 
Persamaannya adalah 28 buah, terdapat pada data nomor: °L 07, 12, 
18,20,21,22,26,27,28,31,35, 40,48,49,52,54,60,61,62, 64, 67 , 
74,88,89,95,97. 
Perbedaannya adalah 98 - 28 = 70 buah . 
Perbedaannya dalam persen adalah 71% 
t) Bahasa Taliwang dan bahasa Lebangkar 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Tali­
wang dan bahasa Lebangkar adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 27 buah , terdapat pada data nomor: 01, 06 , 07 , 
12,18,20,21,22,28,31,35,40,48,49,52,53,54,60,61, 62 , 67,74, 
79,80,81,95,97 . 
Perbedaannya adalah 98 - 27 =71 buah. 

Perbedaannya dalam persen adalah 72%. 

u) Bahasa Taliwang dan Bahasa Bugis 
Perhitungan, persarnaan, dan perbedaan kata-kata dalarn bahasa Tali­
wang dan bahasa Bugis adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 5 buah, terdapat pada data nomor: 12,40, 52, 
61,77. 
Perbedaannya adalah 98 - 5 =93 buah. 
Perbedaannya dalam persen adalah 95%. 
v) Bahasa Ai Suning dan Bahasa TepaZ 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan, kata-kata dalarn bahasa Ai Suo 
ning da bahasa Tepal adalah sebagai berikut. 
Persarnaan adalah 31 buah, terdapat pada data nomor: 07, 10, 20,22, 
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Perbedaannya adalah 98 - 31 = 67 buah . 

Perbedaannya dalam persen adalah 68%. 

w) Bahasa Ai Suning dan Bahasa Pusu 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Ai 
Suning dan bahasa Pusu adalah sebagai berikut. Persamaannya adalah 52 
buah, terdapat pada nomor: 07,10,14, 15,17,18,20,21,22,26, 28 , 
29,30,31, 33,34,35,36,37,38,39,40,41 , 43 , 46,49,50,52,53, 
54, 55, 56, 58,61,62, 63,64,65,66,72,74,76,78,84,88,89,90, 
91,92,93,97,100. 
Perbedaannya adalah 98 - 52 = 46 buah. 
Perbedaannya dalam persen adalah 47%. 
x) Bahasa Ai Suningdan Bahasa Lawin 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam ballasa Ai 
Suning bahasa Lawin adalall sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 30 buah, terdapat pada data nomor: 01,04,07, 
12,13,18,20,21,22,24,28,29,31,34,35,40,48,49,50, 52,54, 
61,62,63,64,67,74,88,89,97. 
Perbedaannya adalah 98 - 30 = 68 buah. 
Perbedaannya dalam persen adalah 69%. 
y) Bahasa Ai Suning dan Bahasa Lebangkar 
Perhitungan , persamaan , dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Ai 
Suning dan bahasa l..ebangkar adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 29 buah, terdapat pada data nomor: OJ, 02, 03, 
04,12, 13, 18,20,21,22,28,31,34,35,40,44,45,48,49,50,53, 
61,62,63,67,74,89,97. 
Perbedaannya adalah 98 - 29 = 69 buah. 
Perbedaannya dalam persen adalah 70%. 
z) Bahasa Ai Suning dan Bahasa Bugis 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Ai 
Suning dan bahasa Bugis adalah sebagai berikut. 
Perbedaannya adalah 5 buah, terdapat pada data nomor: 12,40,52,61, 
77. 

Perbedaannya adalah 98 - 5 =93 buah. 

Perbedaannya dalam persen adalah 95%. 
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aa) Bahasa Tepa! dan Bahasa Pusu 
Perhitungan, persamaan , dan perbed aan kata-kata dalam bahasa Tepa] 
dan bahasa Pusu adalah sehagai berikut. 
Perbedaannya adalah 64 huah, terdapat pada data nomor: 01 02, 03 , 
04" OS, 06, 07, 10,14,19, 20,22, 23 , 24, 25,26,28, 29, 30, 31, L, 35, 
36,37,38,39,40,41,42, 43.45 , 47, 49, 53,55 , 58,59,60, 61 , 62, 63, 
65,66,69,72,74,75,77,18,79, 83, 84, 85,87,88,89,90,91, 92,Y3. 
96,97,98,99. 
Perbedaannya adalah 98 - 64 = 34 buah. 
Perbedaannya dalam persen adalah 35%. 
bb) Bahasa Tepa! dan Bahasa Lawin 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Tepai 
dan bahasa Lawin adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 19 buah terdapat pad a da a nomor : 20, 22, 23, 
28,31,35,40,45,49,61,62,63,67,74, 79,85,88,96,97. 
Perbedaannya adalah 98 - 19 =79 buah . 
Perbedaannya dalam persen adalah 81 %. 
cc) Bahasa Tepa! dan Bahasa Lebungkilr 
Perhitungan, persamaan , dan perbedaan ka ta-kata dalam bahasa Tepal 
dan bahasa Lebangkar adalah sebagai beriku t.. 
Persamaannya adalah 19 buah, terdapat pada data nomor: 07,20,2 1, 
23,28,31 , 35,40,45,49,61 , 62,63,67,74,79,85,96,97. 
Perbedaannya adalah 98 - 19 =79 buah. 
Perbednannya dalam persen adalah 81%. 
dd) Bahasa Tepa/ dan Bahasa Bugis 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Tepal 
dan bahasa Bugis adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 5 buah, terdapat pada data nomor: 12,40, 53, 
61,79. 
Perbedaannya adalah 98 - 5 =93 buah. 
Persamaannya dalam persen adalah 95%. 
ee) Bahasa Pusu dan Bahasa Lawin 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Pusu 
dan bahasa Lawin adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 25 buah, terdapat pad a data nomoI': 07 , 8,20, 
22,23, 3l, 34, 35,40,44,45,49, SO, 54,61,62,63,74,79,85,88, 96, 
97 . 
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Perbedaannya adalah 98 -- 25 = 73 buah. 

Perbedaannya dalam persen adalah 75%. ' 

tf) Bahasa Pusu dan bahasa Lebangkar 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Pusu 
dan bahasa Lebangkar adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 25 buah, terdapat pada data nomor: 07, 18, 20, 
21,22,23,31,34,35,40,44,49,50,54,61 , 62 , 63,74,79,85, 88,96, 
97. 

Perbedaannya adalah 98 - 25 ::; 73 buah. 

Perbedaannya dalam persen adalah 75%. 

gg) Bahasa Pusu dan Bahasa Bugis 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Pusu 
dan bahasa. Bugis adalah sebagai berikut. Persamaannya adalah 5 buah, 
terdapat pada data nomor: 18,40,53,61, 79. 
Perbedaannya adalah 98 - 5 ::; 93 buah. 
Perbedaannya dalam pcrsen adalall 95%. 
hh) Bahasa Lawin dan Bahasa Lebangkar 
Perhitungan, persamaan, dan pcrbedaan kata-kata dalam bahasa Lawin 
dan bal13sa Lebangkar adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 83 bUah, terdapat pada data nomor: 01,04, OS, 
07,08,09,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,26, 
28,31,33, 34, 35, 36, 37,38,39, 40,4r, 42,43,44,45,46,47,48,49, 
50, 52, 54,58,59,60,61,62,63,66,67,68,69,70,71,72,73,74, 
75,76 , 77, 78,79, 80,81,83,84,85,86,87,89,91,92,93,94,95,96, 
97,98,99,100. 
Perbedaannya adalah 98 - 83 ::; 15 buah. 
Perbedaannya dalam persen adalal1 15%. . 
ii) Bahasa Lawin dan Bahasa Bugis 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bal1asa Lawin 
dan bal1asa Bugis adalal1 sebagai berikut. Persamaannya adalah 6 bual1, ter­
dapat pad a data nomor: 12,18,40,52,61,79. 
Perbedaannya adalal1 98 - 6::; 92 bual1. 
Perbedaannya dalam persen adalal1 94%_ 
jj) Bahasa Lebangkm dan BaJuzsa Bugis 
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bal1asa Lebang· 
kar kB:r dan bahasa Bugis adalal1 sebagai berikut. 
Law. Ais. Tep. Pus. Bug.Sek. Tal. Leb.Sbw. 
Bug. 95 94 95 9495 96 95 94 -I 
Leb. 7364 72 81 74 1570 -
-
67 77Law. 71 69 81 74 -
Pus. 19 65 57 47 35 
-34 ,Tep. 64 73 68 
Ais. .­30 35 37 
I 
Tal . 45 34 -
ISek. 38 
Sbw. - jI 
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Persamaannya adalah 6 buah, terdapat pada data nomor: 12, 18 , 14, 
52,61,79. 
Perbedaannya adalah 98 - 6 == 92 buah. 
Perbedaannya dalam persen adaJah 94%. 
Dengan perhitungan di atas uapatlah dibuat tabel perbedaan an lara bahasa· 
bahasa itu dalam persentase sebagai berikut. 
TABEL 4 





Dari semua perhitungan perbedaan persentase itu akan dapat ditemukan 
bahasa-bahasa (B), dialek-dialek (D), dan subdialek-subdialek (SD) sebagai 
berikut. 
Bugis Sumbawa 95% .... bahasa : bahasa 
Bugis Sekongkang = 94% .... . bahasa : bahasa 
Bugis Taliwang 95% .... bahasa : bahasa 
Bugis Ai Suning == 95% -l> bahasa : bahasa 
Bugis Tepal = 96% .... bahasa : bahasa 
Bugis Pu. u 95% .... bahasa : bahasa 
Bugis Lawin = 94% .... bahasa : bahasa 
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Bugis Le bangkar 94% ..... bahasa : bahasa 
Lebangkar Tepa! 81% --> bahasa : baha a 
Lawin Taliwang 77% ..... diaJek : dialek 
Lebangkar Pusu 74% ..... dialek : dialck 
Lawin PllSU 74% ..... dialek : dialek 
Tepal Taliwang 73% ..... diaJek : dialek 
Lawin Sekongkang 73% ..... dialek : dialek 
Lebangkar Ta!iwang 71% ..... dialek : dialek 
Lawin Taliwang = 71 % ..... dialek : dialek 
Lebangkar Ai Suning 7rY'1o ..... dialek : dialek' 
Lawin Ai Suning 69% --> dialek : dialek ' 
Tepa! Ai Suning 68% ..... dialek : dialek 
Lawin Sumbawa 67% ..... dialek : dialek 
Pusu Sekongkang = 65% ..... dialek : dialek 
Lebangkar Sllmbawa 64% ..... dialek-: dialek 
Tepa1 Sekongkang = 64% ..... dialek : dialek 
Taliwang Pusu 57% ..... dialek : dialek 
Ai SUfling Pusu = 47% ..... sub-di : sub-di 
Ai Suning Taliwang 37% ..... sub-di : sub-di 
Ai Suning Sekongkang = 35% ..... sub-di : sub-di 
Pusu Tepa! 35% ..... sub-di : sub-di 
Tepal Sumbawa 34% ..... sub-di : sub-di 
Taliwang Sekongkang 34% ..... sub-di : sub-di 
Al Suning Sumbawa = 30% ..... variasi : variasi 
Pusu Sumbawa 19<'A> ..... t ldak berbeda 
Lebangkar lawin 15% ..... tidak berbeda 
Dengan demikian temyata bahwa Bahasa Pusu tidak berbeda dengan baha­
sa Sumbawa, dan bahasa Ai Suning hanya merupakan variasi dari bahasa Sum­
bawa, kedua bahasa ini selanjutnya disebut bahasa Sumbawa saja, Bahasa Le­
bangkar tidak berbeda dengan bahasa Lawin . Kedua bahasa ini disebu t baha­
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Dengan tabel yang sudah disederhanakan itu , temyata bah a: 
1) bahasa Bugis merupakan bahasa yang berbeda dengan bahasa yang lain , 
2) bahasa Tepa!, bahasa TaIiwang, dan bahasa Sekongkang h anya merupabn 
subdiaIek dari bahasa Sumbawa; 
3) bahasa l..ebangkar merupakan dialek dari bahasa Sumbawa; 
4) bahasa TepaI di satu pihak sebagai bahasa yang berbeda terhadap bahaSil 

















Tepa! Tafiwang Sekongkang Bugis 
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2.2.3.2 Perhitungan Berdasar Kemiripan; 
Perhitungan ini tidak dilakukan karena kedudukan semua bahasa sudah 
ditemukan. 
2.2.3.3 PenentuanJumlah Bahasa 
Yang tercantum dalam diagram 3 bisa diperhitungkan kembali sebagai 
berikut. 
Bahasa Sumbawa merupakan dialek daTi bahasa Lebangkar. Dengan 
mempethatikan luasnya wilayah pakai dan banyaknya subdialek bahasa 
Sumbawa, yang bisa dianggap sebagai "Proto Sumbawa-Lebangkar adalah 
bahasa Sumbawa itu sendiri. Dengan demikian, di Kabupaten Sumbawa 
Besar hanya terdapat dua bahasa, yaitu bahasa Sumbawa dan bahasa Bugis. 
2.2.4 Peta-peta BohoSll 
Peta 6 halaman 49 menggambarkan wilayah pakai bahasa Sumbawa . Da­
lam wilayah pakai itu te rdapat isolat-isolat (1) bahasa Tepal, (2) bahasa 
Sekongkang, (3) bahasa Taliwang (ketiga-tiganya berkedudukan sebagai 
subdialek t.erhadap bahasa Sumbawa) , (4) bahasa Pusu, yang perbedaannya 
hanya 19% hingga dianggap tidal< berbeda dengan bahasa Sumbawa, dan 
(5) bahasa Ai Suning yang hanya berbeda variasi saja dengan bahasa Sum­
bawa. 
Peta 7 halaman 50 menggambarkan lokasi bahasa Lebangkar, yang ber­
kedudukan sebagai salah satu dialek bahasa sumbawa. Bahasa Lawin ternya­
ta tidak berbeda dengan bahasa Lebangkar (perbedaannya hanya 15%). 
Peta 8 halaman pada S1 menunjukkan wilayah pakai bahasa BUgis, sedang­
kan Peta 9 pada halaman 52 menunjukkan wilayah semua bahasa di Kabu­
paten Sumbawa Besar. 
2.3 Bahasa-babua eli Kabupaten Dompu dan Bima 
2.1.1 JumIIlh Titik Pengomottur 
Berdasarkan informasi pendahuluan yang tercantum dalam rencana peneli­
tiao, di Kabupaten Dompu dan Bima terdapat lima bahasa, yaitu (1) bahasa 
Bima, (2) bahasa Biroa Komodo, (3) bahasa Bima Donggo, (4) bahasa Bnna 
Saogiaog, dan (5) bahasa Kolo. Dalam penelitian yang dilakukan terdapat per­
ubahan-perubahan jumJah dan nama bahasa sebagai berikut. 
Di Kabup ten Dompu: (1) bahasa Bima, dan (2) bahasa Bajo; dan di n­
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bupaten Bima (I) bahasa Bima, (2) bahasa Kalo, (3) bahasa Wawo, dan (4) 
bahasa Kore . Bahasa Bima Sangiang dan bahasa Bima Komodo yang tercan­
tum dalam rencana kerja tidak diselidiki. Yang pertama karen a tidak did a­
patkan informan; mungkin karen a nama bahasa Bima Sangiang hampir tidak 
terdengar lagi. Yang kedua (Bima Komodo) juga tidak diselidiki, pertama ka­
rena sudah ada tim peneliti lain yang menyelidikinya dan kedua diperlukan 
kira-kira 6 jam pelayaran untuk menuju Pulau Komodo. Jadi, pada dua 
kabupaten itu terdapat lima buah bahasa, yaitu (i) bahasa Bima, (2) bahasa 
Wawo, (3) bahasa Kolo, (4) bahasa Kore, dan (5) bahasa Bajo. 
Karena bahasa Bima digunakan dalam wilayah yang paling luas, yaitu di 
sebagian terbesaT wilayah Kabupaten Dompu dan Kabupaten Bima, diputus­
kan untuk memilih tiga infoTman, yaitu seorang dari Kabupaten Dompu , dua 
orang di Kabupaten Bima. Kedua infonnan untuk Kabupaten Bima diambil 
dari titik pengamatan yang berjauhan; yang seorang dari Kecamatan Wera 
di Ujung Timur Laut. Kabupaten Dompu, dan seorang dari Kecamatan Belo 
di perbatasan barat. Karena kemudian ternyata bahwa data yang diperoleh 
menunjukkan kesamaan yang hampir mutlak, dalam pengolahan selanjutnya 
hanya akan diambil/digunakan data yang berasal dari informan yang tertua . 
(peta 11 hal am an 60. 
Bahasa Bajo temyata digunakan oleh penduduk di Pulau Bajo. Ada dua 
pulau (kepulauan) yang disebut Pulau Bajo. Yang pertama terletak di Teluk 
Saleh di Kabupaten Dompu dan yang kedua terletak di Teluk Sape yang ter­
letak di pantai timur Kabupaten Bima. Karena berdasar infonnasi bahwa ba­
hasa Bajo yang digunakan di kedua pulau yang berjauhan itu menunjukkan 
kesamaan yang hampir mutlak, dipiliblah infonnan dari Pulau Bajo yang mn­
dah dicapai, yaitu yang ada di Teluk Saleh. 
2.3_2 Transkripsi Fonetis Setiap Bahaso 
Dalam transkripsi fonetis ini akan dilakukan perbandingan terhadap 100 
kata. Untuk memudahkan pemakaiannya, kata-kata yang dipaparkan ini tidak 
dilengkapi dengan tanda fonetis (kurang siku). 
2.3.2.1 Bahasa Bimo 
Kata-kata dalam bahasa Bima adalah sebagai berikut. l. nahu, mada; 
2. ngomi, ita; 3. narni; 4. akE; 5. EdE; 6. cou; 7. au; 8. wati; 9 .. sara'a; 10. 
mbOtO, OrE; 11. ica; 12. dua; 13_ na'E; 14. naru; 15 . to'j; 16. siwE; 17.m0­
nE; 18. dOu; 19. uta; 20_ nasi; 21.1akO; 22. hudu; 23. fu'u; 24. dEi; 25.rO'0; 






























33. dOlu; 34. wa9a; 35 . kEtO: 36. kErE ; 37. h0.9gO: 34. tuta ; 39. fikO; 
40. mada; 41. ilu; 42. asa; 43. wOi; 44. rEra; lEra ; 45. uhu ; 46. adi; 47. tau'u; 
48. rima; 49. wO'O; 50. lawili ; 51. -; 52. hOdO; 53 . adE' 4. nOnO; 55. 9a· 
ha; 56. ha'a; 57. tio ; 58. ri9a ; 59. badE; 60. maru; 61. mad E: 62. hadE; 
63. liwa; 64. 9EmO; 65. lampa ; 66. dula, rO!}ga mai; 67. sarEna; 68. dOhO; 
69. kidi: 70. mbEi, dongo ; 71. 9gahi, nuntu; 72. lirO; 73. wura; 74 . ntara ; 
75. Oi; 76. ura; 77 . wadu; 78. saraE; 79. dana; 80. apu; 81. Obu; 82. - ; 
83. kalubu; 84. kaEa; 85. Hela; 86. dOnO; 87. kala; 88. jaO, 9. mOnea; 
90. bura; 91. mE'E; 92. aimanadi; 93. pana; 94. busi; 95. hi i: 96. bOu , 
97 . tahO; 98. mbOIO; 99. m1l90; 100. 9ara. 
2.3.2.2 Bahasa K% 
Kata·kata dalam bahasa Kolo adalah sebagai rikut. 1. ha ; 2. 1 cu; J . bai, 
handOnO; 4. ini; 5. EnE; 6. sEi ; 7. apa; 8. tai ; 9. hakiki ; 10. hatlJ.Illba, OrE' 
II. hambua; 12. dua ; 13. na'E; 14. naru; 15. to'j; 16. pa a'i; 7. mOnE; 
18. hambua, dika; 19. uta; 20. nasi, kampOru; 21. asu ; 22. atu; 2 puhai; 
24. bibIt; dEi ; 25. reU; 26. kakan; 27. rapE hai ; 28. kaluki ; 29. hfi ; . O. 1m­
mEa; 31. pEkE; 32. apa; 33. tOJu; 34. W39a ; 35 . kEtO; 36. kapu'Oj 37. ka­
pO'; 38. tuta; 39. kalina; 40. mata; 41. iru; 42 . .9gau; 43. wOi; 44 . nadE; 
45. caka, kEna; 46. wisi ; 47 . tatu'a; 48. lima; 49. wO'O; 50. iawOlO' 51 - ; 
52. kOwO; 53. atE; 54. nOnO; 55. naha; 56. kak ; 57, nlanda; 58. pa~a; 
59. ba'atu; 60. masu ; 6] . matE; 62. pahatE ;' 63 . liwa; 64. ,9gEmbO; 65 . nam­
pa' ; 66. mai; 67. harE,9a; 68. tOhO; 69. ham; 70. wEa; 7 1. Wea' 72 . °393 ; 
73 . andO, mata andO; 74. kala; 75. Oi ; 76. Oi undE, undE" 17. watu ; 78. ha. 
laE; 79. pusa; 80. apu ; 81. hawO; 82. - ; 83. kalubu; 84 . pakaha; 85. Etay; 
86. darO; 87. kala; 88. jaO; 89, monca. ; 90. hala; 91. mESE; 92. kamEtE; 
93 . mpana; 94. busi. ; 95. mpana; 96. kabEu; 97. kadikE; 98. mbOIO; 99. rna· 
90; 100. 9anta . 
2.3.2.3 ~sa JVQlVO 
Kata-kata daJ.am bahasa Wawo ad aIah sebagai berikut. 
1. raE; 2. wy/Ek ; yEmE; 3. ndaita, arnE; 4. ndE; 5. nE, ndipO; 6. sEi ; sE; 
7. apa; 8. sua, ara; 9. pampOi; 10. 9guna; nt09g0; 11. sabua; U . dua; 13. 
oa'e, wantE; 14. oaru; 15 . bOki; bOi; 16. winE; 17. MonE; 18. sabua dOu; 
19. uta; 20. panasi; 21. asu; 22. wyutu; 23. pu 'u; 24. bibIt, dEi; 25. rO'O;; 
26. amu; 27 . rEpE hadu; 28. kaluki; 29. oa'i; 30. ra'a; 31. kadui; 32. apa; 
33. tolu; 34 . w39ll ; 35. kEtO; 36. rarnbi; 37. h0980; 38. pO'O; 39. wirO; 
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40. pOrO; 41. yilu; 42. asa; 43. woi; 44. rEra ; 45. kE'a; 46 . 1a~E; 47. tau'u ; 
48. lima; 49. wO'O; 50. lawOlO; 51. -; 52. kOwO; 53. EaatE; 54. nOmO;; 
55. mnaa; 56 . 9E9E; 57 . yilE; 58. saEndE yilE; sadO'O~ 59. batE; 60. wyatu ; 
61.matE; 62. pamatE; 63 . liwa; 64. !)Emo; 65. d09ka, danga; 66. hO.!Jga; 
67. wyOtu salE9a; 68. to'O; 69. kOdO; 70. Wea; 71 . .9gahi; 72 . lidO; 73. wu­
ra; 74. ntara; 75. Oi; 76. wYura; 77 . watu; 78. sarE; 78. rau; 80. Eapu; 
81. wyabu; 82_ - ; 83. kalubu; 84. 9ga'a; 85. hOla; 86. darO; tarO; 87 . kala; 
88. jaO; 89. monca; 90. bura; 91. mE'E; 92. aimrundu; 93. 9ali; 94 . busi; 
95. mpOnu; 96. mbOu; 97. tOhO; 98. mbalO; 99. m3))O; 100. 9anta. 
2.3 .2.4 ~hasa }(ore 
Kata-kata dalam bahasa Kore adalah sebagai berikut. 
I. aku, nasam; 2. komi, tita; 4. i, iyEh; 5. pitO; 6. sEi; 7. apE; 8. mbEn; 
9. IJuwu9an; 10. hanE; 11. sambua; 12. dua; 13. rna'; 14. nOru'un; 15. dEk­
kE; 16. winEn; 17. monE; 18. sa.9ikuata; 19. kiwa; 20. nasi; 21. asu; 22. ku­
tu; 23. pukOn; 24. wini; 25. roko; 26. akar; 27. lokE'En; 28. lokE'En; 
29. hE.En; 30. rau; 31. bOyge9; 32. apa'an; 33. tElon; 34. su'au; 35. ketOn; 
36. ku}On; 37. wu'; 38. pO-, pO'Om; 39. tOIEk; 40. matam; 41. 9irU'; 42. 
tOtOOm; 43. !Jik; 44. nElam; 45. 9gaOh; 46. aEm; 47. taOOm; 48.liman; li­
ma; 49. wakOm; SO. LawilIm; 51. -; 52. hOdOm; 53. atEm; 54. !JinOm; 
55 . 9ak; 56. 9gikE; 57 . pO'tE9ah; 58. plE9Eh, kadE'E; 59. mpEkEmO; 60. 
madO; 61. matE'; 62. mpa_matE'; 63 . liwa; 64. 9EmOt; 65. ndalat; 66. mai; 
67 . SarE9all; 68. ntO'; 69. ntEndi; 70. mbEke; 71. mbradam; 72. dai; 73.wu­
10'; 74. ntara; 7S. 00; 76. urO:; 77. watu; 78. 9gEri; 79. fau; 80. apu; 81. pO­
rOn; 82. -; 83. ldubu'; 84. manE'; 8S. hEla.9; 86. tinay; 87. rnIa'; 89. mon­
ca; 90. bura'; 91. mEnto'; 92. mundu; 93. pana'; 94.ludu; 9S. misi; 96. wEu; 
97. mOndE'; 98_ mbalO; 99. ma9gO; 100. 9garkan. 
2.3.2.5 Bahasa Bajo 
Kata·kata dalam bahasa Bajo adalah sebagai berikut. 
1. aku; 2. kau; 3. aku; 4. itu, iru; S. OrE; 6. sai; 7. ai; misa; 9. mEm0..9; 10. pa­
ra; 11. dekau; 12. dua; 13. basar; 14. taha; 15. dikki; 16. denda; 17. lilla; 
18. dekayuhaka; 19. dayah; 20. mama'nO; 21. asu; 22. kutu; 23. pohon 
kayu; 34. bini; 2S. daun; 26. uraga; 27. kulik kayu; 28. kulip; 29. isi; 30. laha; 
31. bakas; 32. mEna'; 33. EntElu; 34. tandO'; 3S. ~kO; 36. buIu; 37. buIu, 
tikOIO; 38. tikOIO'; 39. tE1i9a; 40. mata; 41. urO'; 42. bOa; 43. gigi; 44. dEl· 
la; 45. karO'; 46. nai; 47. tuhu; 48. t39~; 49. kEIO'; SO. karkah; SI - ; 
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52. dOkE; 53 . atai; 54. ginu9; 55. 9inta ; 56. gekE'; 57. ninda, tErEnta; 
58. takall' ; 59. katOna9; 60. tidOr; 61. matai ; 62. mOnO; 63.1umll9i; 64.lu­
mEah ; 65 . tarnala,9; 86. paitu ; 67. patila9a ; 68. ni9kOJO; 69. nE!}gE; 70. di­
buna9 ; 71. sEsura,!} ; 72. Jau; 73 . bulay ; 74. puputEan; 75. bOE; 76 . urall; 
77 . gusO; 79 . tana'; 80. taisa9ai ; 81. umbu ; 82. - ; 83 . abu; 84. talI1U'; 85. sE­
lanan ; 86 . blu; 87. mira ; 88. gabu ; 89. kunE '; 90. putEh; 91. lOh ~: 92. sa· 
9<19 ; 93 . panas; 94. jenlh ; 95. penOh ; 96. bOu; 97 . mEIEsu; Q8. bun 'ar; 
99. ntOhO; 100. nara9. 
2. 3.3 Analisis 
2.3.3 .1 Perhitungan Berdasar Perbedaan 
a) Bahasa Rima dan Bahasa Kala 
Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bai18S3 Bina 
dan bahasa Kolo adalah sebagai berikut : 
Persamaannya adalah 28 buah , terdapat pad a data nomor ' 1:; , H, 14 
15,17, 19,20,24,29,31 , 35 , 38 , 43 , 47, 49,54,63,74, 75,80, 3,8. 
88,89,91,94,98,99. 
Perbedaannya adalah 98 - 28 = 70 buah. 
Perbedaannya dalarn persen adalah 71 %. 
b) Bahasa Rima dan Bahasa Wawa 
Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata rlalam baha..<:a Bima 
dan bahasa Wawo adalah sebagai berikut . 
Persamaannya adaJah 34 buah , terdapat pada data nomor: 12, 13 , i 4, 
17,18,19,24, 25,26, 30 , 34,35,37 42,43,44,47,49, 54,63,64, 71, 
73,-74,75,83,87,88,89,90 , 91, 94. 96,99. 
Perbedaannya adalah 98 - 34 = 64 uah. 
Perbedaannya dalam perscn adalah 65%. 
c) Bahasa Wawo Selatan dan Bahasa Kare 
Perhitungan persamaan, dan perbedaan ka ta-kata dalam. bahasa Wawo 
Selatan dan bahasa Kore adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 12 buah, terdapat pada data nomor: 06, 12, 17, 
21,48, 63,74,77 ,79,88,89,98. 
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Perbedaannya adalah 98 ­ 12 =86 buah. 
Perbedaannya dalam persen adalah 88%. 
d) Bahasa Wawo Selatan dan Bahasa Baja 
Perhitungan, persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Wawo 
selatan dan bahasa Bajo adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 2 buah, terdapat pada data nomor : 12 , 2 1. 
Perbedaannya adalah 98 ­ 2 =96 buah. 
Perbedaannya dalam persen adalah 98%. 
e) Bahasa KOTe dall Bahasa Baja 
Perhitungan, persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Kore 
dan Bahasa Bajo adalah sebagai berikut. 
Persamaannya adalah 4 buah, terdapat pada data nomor: 01 , 12 ,2 1, 
22. 
Perbedaannya adalah 98 - 4 = 94 buah . 
Perbedaannya dalam persen adalah 96%. 
Dengan perhitungan seperti di atas , bisa dibuat tabel persentase perbedaan 
sebagai berikut. 
TABEL 6 
PERBEDAAN PERSENTASE BAHASA DI KABUPATEN DOMPU 
DAN KABUPATEN BIMA 
r Bajo . Kore Wawo Kolo Bima 
Bima 98 92 65 71 -
Kolo 97 86 65 -







Dengan memperhitungkan semua perbedaan p<;rsentase di atas. akan dite­
mukan bahasa-bahasa dan dialek-dialek scbagai berikut. 
Bima Bajo 98% -+ bahasa ballasa 
Wawo Bajo 98% "-+ bahasa bahasa 
Kolo : Bajo = 97% -+ bahasa bahasa 
Kore Bajo 94% -+ bahasa bahasa 
Bima Kore 92% -+ bahasa bahasa 
Wawo Kore = 88% -+ bahasa bahasa 
Kolo Kore 86% -+ bahasa bahasa 
Bima Kolo 71% -+ dialek dialek 
Bima Wawo = 65% -+ dialek dialek 
Kolo Wawo 65% -+ dialek dialek 
Dengan demikian dapat ditentukan jumlah bahasa dan dialek sebagai ber­
ikut. 
(1) 	 Bahasa Bajo adalah bahasa yang berbeda dari bahasa-ballasa Bima, Kore, 
dan Wawo. 
(2) 	 Bahasa Rima adalah bahasa yang berbeda dari bahasa-ballasa Bajo dan 
Kore. 
(3) 	 Bahasa Kore adalah bahasa yang berbeda dari bahasa-ba.hasa Bajo, Bi­
rna, Wawo, dan Kolo. 
(4) 	 Bahasa Rima adalah dialek-dialek dari bahasa-bahasa Kolo dan W woo 
Keadaan seperti di atas bisa didiagrampohonk3fl sebagai berikut. 
DIAGRAM 4 

KEDUDUKAN BAHASA· BAHASA OJ KABUPATEN DOMPU DAN 






Bima Wawo Kolo Kore Bajo 
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2.3.3 .2. PerlzUungan Rerdasar Kemiripan 
Perhitungan ini tidak dilakukan karen a kedudukan semua bahasa sudah 
bisa ditentukan berdasar perhitungan perbedaan. 
2.3.3.3 Penentuan Jumloh Bahasa 
Sementara Messo Ba-Ka (yang meliputi bahasa Bima, bahasa Wawo, dan 
bahasa Kolo) belum bisa direkonstruksikan, sebagai kesimpulan akhir ten­
tang jumlah bahasa di Kabupaten Dompu dan Kabupaten Sima ditentukan 
sebanyak tiga buah, yaitu: hahasa Rima, bahasa Kare, dan bahasa Baja. 
Penyatuan bahasa Wawo dan bahasa Kolo ke dalam bahasa Bima didasarkan 
atas (1) bahasa Bima melingkupi wilayah dan jurnlah pemakai yang jauh 
lebih luas, yaitu hampir meliputi kedua kabupaten itu, (2) bahasa wawo (bia­
sanya dinamakan bahasa Bima-kolo), wilayah pakainya hanya pada isolat­
isolat. 
2.3.4 Peto-Pelll BoJuzso 
Peta 11 ada halaman 61 menunjukkan wilayah pakai bahasa Bajo yang 
terletak pada Pulau Bajo di teluk saleh tennasuk kabupaten Dompu. Peta 12 
ada halaman 62 menggambarkan wilayah pakai bahasa Bajo yang tedetak di 
Pulau Bajo di Teluk Sape tennasuk Kabupaten Bima. Peta 13 halaman 63 
menggambarkan wilayah pakai bahasa Kore yang terdapat di dua buah desa di 
teluk Sanggar yang tennasuk Kabupaten Bima. Bahasa Kore adalah bahasa 
yang berbeda dengan bahasa Bima. Peta 14 pada haIaman 64 menggam­
barkan wilayah pakai (I) bahasa Kolo dan (2) bahasa Wawo. Keduanya 
berkedudukan sebagai dialek-dialek terhadap bahasa Bima. Peta 15 pada ha­
laman 65 menggambarkan wilayah pakai yang ada di Kabupaten Bima, dan 
Peta t 6 pada halaman 66 menggambarkan semua isolat yang ada di Kabu­
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BAB III PENUTUP 
3.1 	 Kesimpulan 
Sebelum disusun rekonstruksi bahasa Proto Pujut Surala a, sep Ii yang 
cligambarkan pada diagram pad a . halaman 38, yang dianggap bahasa asH di 
Pulau Lombok ialah bahasa Sasak yang dalam perwujudarul a menjadi: 
(I ) 	 dialek Praya yang wilayah pakainya meliputi hampir eluruh Kabupa­
ten Lombok Barat, hampir seluruh Kabupaten Lomb k Teng;ili dan 
sebagian wilayah Kabupaten Lombuk Timur (periksa Pe ta 2 pada ha­
lam an 40); 
(2) 	 dialek Pujut yang wilayah pakainya hanya merupakan isolat·isolat yang 
semuanya terdapat di Kabupaten Lombok Tengah (Periksa Peta 2 ha­
Iaman 40); 
(3) 	 subdialek Selong yang wilayah pakainya meuputi hampif seluruh Kabu­
paten Lombok Timur dan sebagian ke il wilayah Kabupaten mbok 
Barat (Periksa Peta 3 halaman 41). 
(4) 	 subdialek Suralaga yang wilayahnya .meliputi isolat-isolat yang semua­
nya terdapat di wilayah Kabupaten Lombok Timur (Periksa Peta 3 ha­
laman 41). 
a) Bahasa-Bahasa dari Luar Pulau Lombok 
Bahasa-baha sa dari luar Polau Lombok yang h.idup di Pulau Lombok 
adalah sebagai berikut. 
(I) 	 Bahasa Bali wilayah merupakan isolat-i olat yang semu3nya terdapat 
di Kabupaten Lombok Barat. (Feta 2 pada halaman 40). 
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(2 ) Bahasa MeloYlI wilayah pakainya hanya terdapat di kota Ampenan 
(Peta 40). 
(3) 	 Bahasa Jawa wilayahnya hanya merupakan isolat di Praya (Peta :2 
halaman 40). 
(4) 	 Bahasa Sumbawa wilayah pakainya hanya merupakan isolat-isolat 
yang ~ikelilingi oleh wilayah pakai dialek Selong dan Praya di 
Kabupaten Lombok Timur (peta 3 halaman 41). 
(5) 	 Bahasa Bugis wilayah pakainya di dua buah wilayah pantai di Kabu­
paten Lombok Timur (Peta 3 halaman 41). Bahasa ini tidak sempat 
diselidiki. Pencantumannya dalam iaporan ini hanya didasarkan 
pada informasi yang diperoleh para peneliti. 
b) Bahasa-bahasa Pulou Sumbawa 
Bahasa Asli di Puloll Sumbawa 
Selama bahasa Proto Slimbawa-Lebangkar seperti yang digambarkan 
dalam Diagram 3 pada halaman 68 dan bahasa Proto Bimi1-Kolo seperti 
yang digambarkan dalam Diagram pada halaman 85 belum disusun, yang 
dianggap bahasa asli ialah sebagai berikut 
(I) 	 Bahasa ' Sumbawa wilayah pakainya meliputi seluruh Kabupaten 
Sumbawa Besar. Bahasa Sumbawa mempunyai variasi Taliwang, dan 
Sekongkang yang berkedudukan sebagai sub-dialek bahasa Sumbawa, 
(b) bahasa LebangkaJ yang berkedudukan sebagai dialek bahasa 
Sumbawa, dan (c) berdasar besamya persentase . Bahasa Tepal ber­
stat s sebagai subdialek terhadap bahasa Sumbawa, tetapi berstatus 
berbeda bahasa dengan bahasa Lebangkar yang berstatus dialek baha­
sa Surn bawa . (peta 6 , 7, halaman 71 dan 72). 
(2) 	 Bahasa Bima wilayall pakainya meliputi hampir seluruh Kabupaten 
Dompu dan Kabupaten Bima (peta 16 halaman 93). 
Bahasa Bima memiliki variasi tingkat dialek, yaitu (a) dialek Ko10 
dan (b) dialek Wawo (peta 14 halaman 91). 
BaJuzsa dari Lliar Pulou Sumbawa 
(l 	 Bahasa Bugis Wilayah pakainya hanya meliputi wilayah pantai utara 
dan timur Kabupaten Sumbawa Besar (peta 8 halaman 73) . 
(2 	 Bahasa Bajo wilayah pakainya terdapat di pulau-pulau yang tedetak 
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di Teluk Saleh Kabupaten Dompu (peta 1 I halaman 88) di Teluk 
Sape Kabupaten Bima (peta 12 halaman 89). 
Bahasa yang Belurn Tentu Asalnya 
Yang dimaksud dengan bahasa yang belum tentu asalnya ialah bahasa 
Kore yang wilayah pakainya terletak di tiga buah desa di Kecamatan Kore. 
Bahasa ini juga disebut bahasa Sanggar·Kore. Sanggar adalah nama teluk 
yang termasuk dalam wilayah pengamatan Kore (peta 13 halaman 90). 
Jumlah Pemakai 
Belum ada angka yang pasti untuk menentukan jumlah pemakai setiap 
bahasa atau dialek. Pada umumnya digunakan jumlah desa, atau paling 
nama kecamatan, khususnya untuk bahasa-bahasa berstatus dialek. 
Nama-nama bahasa yang sudah disebutkan pada nomor 3.1.1 sebagian 
besar adalah juga nama desa tempat sesuatu bahasa digunakan. 
3.2 	 Saran-saran 
Jika dihubungkan dengan penelitian kami ini, rasanya: Dianggap pcrlu un­
tuk melakukan penelitian lanjutan agar jumlah pemakai setiap bahasa/dialek 
dapat ditentukan secara pasti. 
WUayah pakai yang sudah disebutkan dalam kesimpulan, sebagian terbesar 
didasarkan pada batas administratif yang dilakukan secara " Kasar" sehingga 
isoglos atas isolat yang digambarkan belum menggambaIkan kea . aan yang 
sebenarnya. 
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LAMPlRAN 
PERBENDAHARAAN KATA-KATA YANG DIPAKAI SEBAGAI 

DASAR ACUAN UNTUK MENENTUKAN PERSAMAAN DAN 

PERBEDAAN PADA BAHASA-BAHASA DI NUSA TENGGARA BARAT 

No. Inggris Indonesia Melayu Austronesia-puba 
1. I aku, saya aku aku 
2. You engkau, kamu engkau kamu, kau 
3. we kami, kita kita kami, kita 
4. this ini ini ini, i (t) u 
5. that itu itu ijan 
6. who siapa siapa (t')aG)i 
7. what apa apa apa 
8. not tidak, bukan tidak, bukan tija, buke (nN) 
9. all semua semua abih 
10. many banyak banyak dae (q), abiq, dakel (EFL) 
11. one satu satu et'a, it'a 
12. two dua dua duwa 
13. big besar besar yaja, laba (bet'a (1) 
14. long panjang panjang andan,pandan 
15. small keeil keeil dikih, itik e (n) tik 
16. woman perempuan perempuan binaj, babi, (Dyen: bei) 
17. man laki-laki laki-laki laki 
18. person seseorang orang diyi, uyan, ulun 
19. fish ikan ikan ikan, ivak 
20. bird burung burung buluh, manuk 

21.. dog anjing anjing atiu 

22. louse kutu kutu tuma,kutu 
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23. 	 tree pohon pohon puhun (0: puqun), 
kayu (Dyen : kabiw) 
24. seed benih benih 	 benih, ninih 
25. 	 leaf daun daun daun, (dd) aven, dahen 

(Dyen : (dO) aun 

26. root akar akar 	 akal , vakal, pankal 
27. bark kuIit pohon kulit pohon 	 u(m) pak, kulit 
28. skin kulit kulit 	 kulit 
29 . flesh daging daging 	 dagin 
30. blood darah darah 	 (dd)ayah 
31. bone tulang tulang 	 (1) Ulan 
32 . grease lemak lemak 	 menak 
33 . egg telur telur 	 (t) eluy 
34 . horn tanduk tanduk 	 ta(n)duk, t'unu 
35. tail ekor ekor 	 buntut, iku 
36. feather buIu bulu 	 bulu 
37. hair rambut rambut 	 bu'uk, d(ae) (m) but 
(0: buhuk) 
38. head kepala 	 ulu 
39. ear telinga telinga 	 telina 
40. eye mata mata mata 
4l. nose hidung hidung igun, ugun 
42 . mouth mulut mulut 	 mulut 
43 . tooth gigi gigi 	 gigi, ipen 
144. tongue lidah lidah 	 lidah 
45 . claw calcar cakar 	 kuku 
46. foot kaki kaki 	 kaki 
47. knee lutut lutut 	 (t)u'ut; (Dyen: (tT) uhu(ej) 
48. hand tangan tangan 	 tanan, lima, lina 
49 . neck leher leher 	 (t) ijan 
50. breast dada, susu dada, susu 	 dada, t 'ut'u 
51. belly perut perut 	 perut 
52. heart jantung jantung 	 d'antun 
53. liver hati hati 	 ataj , hatay (Dyen; 
54. drink minum minum 	 inurn 
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55. 	 eat makan makan ka,ka'an, ka'r, pan a 
(Dyen: kaer) 
56. bite gigit gigit 	 kayat 
57. see lihat lihat 	 kita 
58. hear dengar dengar 	 deney 
59. know tahu tahu 	 tahu 
60. sleep tidur tidur 	 tiduy, tuduy 
61. die mati mati 	 pataj 
62. kill bunuh bunuh 	 tedet 
63. swim berenang berenang 	 laguj 
64. flay terbang terbang 	 layan, kaka(k) (EFL) 
65. walk berjalan berjalan 	 laku, laku', lakav (EFT) 
66. come datang datang datang 
·67. lie berbaring berbaring inep 
68. sit duduk duduk 	 dukduk 
69. stand berdiri berdiri 	 d'end'en; diyi 
70. give beri beri 	 beyaj (Dyen: beRey) 
71. say berkata berkata 	 uk'ap 
72. sun matahari matahari 	 a(a)dav, ha (n) gav, vayi 
73. moon bulan bulan 	 bulan 
74. star bintang bintang 	 intan, bintan 
75. 	 water air air (dd) anum, vajey (D: wa 
(hO) ir 
76. rain hujan hujan 	 udan, hud'an (D: quZan) 
77. stone batu batu 	 batu 
78. saud pasir pasir 	 pat 'iy, ket'ik 
79. earth tanah atnah 	 tanah, tanah 
80. cloud awan awan 	 avan (EFL) 
81. smoke asap asap 	 aCt') u, hat'ap (D: (hO) - asep) 
82. fire api api 	 api 
83. ash abu abu 	 abu (Dyen: abuh) 
84. bum terbakar terbakar 	 tunu,(h) urub 
85. path jaJan jalan 	 dalan 
86. mountain gunung gunung 	 gunun 
87. red merah merah 	 iyah 
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88. green hijau hijau hid'au 
89. yellow kUning kuning kunin 
90. white putih putih putih (Dyen: putiq) 
91. black hitam hitam i (n) tern 
92. night malarn rnalam aJern , rnalem, beni 
93. hot panas panas ga(l)an 
94. cold dingin dingin dini n 
95. full penuh penuh penuh (Dyen; pcnuq) 
96 . new baru baru bayu, b/ah/ayu, beyu 
b/a henu (D : 
baqeRu (h) 
97 . good baik baik baik (EFL) 
98 . round bulat bulat bula! 
99. dry kering kering kanan,keyan,keyin 
100. name nama agan 
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